Resident Evil Peristiwa Racoon City 


Aku tak menyangka dunia mengalami masalah yang sama . 
Kupikir setelah peristiwa kota racoon musibah zombie akan 
berakhir , tapi ternyata tidak mereka masih ada bahkan 
hingga sekarang. 


Perkenalkan namaku Alice Stefany aku merupakan salah 
satu orang yang lolos dari peristiwa kelam di kota 
kelahiranku kota racoon . Disana aku kehilangan segalanya 
namun aku memiliki sebuah kekuatan yang tak terduga 
menjadi cepat lincah dan kuat . Aku benar benar kaget saat 
itu tapi perlahan namun pasti aku mulai sadar bahwa 
kekuatanku bukanlah kutukan namun anugrah untuk 
menolong sesama. 


Baiklah aku akan menceritakan awal mula memiliki 
kekuatan ini . Di sebuah kota yang modern sangat maju 
teknologi maupun fasilitas lainnya . Bahkan salah satu 
brand yang terkenal adalah perusahaan Umbrella dikenal 
sangat maju teknologinya maupun aset lainnya yang 
berasal dari Umbrella. 


Dari kosmetik, obat obatan, komputer, dan lainnya . Sebuah 
rumah sakit dari umbrella juga didirikan namun mereka 
tidak menyadari bahwa di balik mewahnya Umbrella 
merupakan kedok belaka . Di bawah rumah sakit yang 
umbrella buat ada markas di bawah tanah disana mereka 
melakukan sebuah uji coba virus ke tubuh manusia , yang di 
kenal dengan t virus maupun g virus. 


Salah seorang bernama William Birkin merupakan pencipta 
G virus dia juga telah banyak melakukan uji coba sementara 
Pemilik Umbrella Ozwell Spencer lebih memilih memperkaya 


diri dia telah mempercayakan semuanya kepada Birkin soal 
uji coba virus itu. 


Bahkan pernah terjadi insiden di pegunungan Arklay yang 
melibatkan anggota Stars seperti Jill Valentine , Chrish 
Redfield , Rebbeca Chambers, Barry dan Albert Wesker 
namun mereka selamat dari peristiwa naas itu , mereka 
pandai menyembunyikkan kebenaran dengan menyuap 
para petugas kepolisian dan Albert Wesker memiliki rencana 
lain untuk meretas hak milik Umbrella dan hal itu awal mula 
dari kehancuran keluargaku sebab kakekku Dr.Smith bekerja 
padanya bersama sahabatnya Dr. Sam. 


Di malam itu setelah beberapa orang beristarahat dari 
kerjaannya di lab . Kakekku dengan hati hati mengambil 
salah satu t virus yang sudah ia uji coba dengan darah 
ibuku . Dia ingin ibuku sembuh dari komanya paska 
kecelakaan saat bertugas sebagai kepolisian kota racoon . 
Nama ibuku Angela Smith dan ayahku Mad Addison bekerja 
di kantoran dia selalu menemani ibuku di rumah sakit aku 
juga ikut saat ayahku berkunjung kesana. 


Kembali ke cerita kakekku dia selepas pulang dari 
kerjaannya dia berkunjung ke rumah sakit menemui kami . 


"bagaimana keadaan putriku mad apa dia sudah ada 
perubahan." 

"maaf ayah saat ini Angela masih sama keadaannya belum 
ada perubahan sama sekali ." 

"baiklah jika begitu ayah akan mencoba ini ." 

"apa itu ayah." 

"oh ya ngomong ngomong dimana cucuku ." 

"Alice sudah tidur ayah dia di ruang inap bersama suster ." 
"syukurlah aku lega mendengarnya baiklah ayah akan 
memberitahumu sesuatu." 

"apa itu." 


Kakekku mengeluarkan sebuah tabung dari tasnya . Dan 
ada airnya semacam biru hanya saja ada yang aneh dengan 
bentuk tabung itu . 


"ini." 

"apa ini ayah." 

"dengar mad selama ini ayah telah membohongi kalian soal 
pekerjaan ayah ." 

"memangnya ayah bekerja apa ? Bukankah ayah seorang 
profesor." 

"itu memang benar mad tapi ayah bukanlah profesor 
penemu obat farmasi saja ." 

"lantas ayah penemu obat seperti apa." 

"ayah dan pekerja yang lain telah melakukan kejahatan 
besar mad , ayah telah banyak merenggut nyawa orang 
yang tak bersalah mad , selama ini perusahaan ayah telah 
melakukan uji coba sebuah virus ke semua orang yang 
dijadikan uji coba . Ayah merasa telah jahat kepada mereka 
dan terhadap keluarga Ayah juga selama ini ayah 
menutupinya agar kalian tak membenci ayah." 

"astaga bukankah itu tindakan ilegal ayah , kenapa ayah 
mau bekerja seperti itu kenapa." 

"awalnya ayah mengira pekerjaan di umbrella hanya obat 
obatan farmasi saja tapi tak disangka ayah dan beberapa 
ilmuwan lainnya telah di paksa untuk melakukan uji coba 
virus itu nak." 

"baiklah ayah kita bicarakan itu nanti sekarang kita harus 
keluar dulu ." 

"tidak mad ayah tidak bisa pergi dari sini karena ayah pasti 
di cari ." 

"dari siapa ayah umbrella kah ayah kan belum melapor ke 
polisi mana bisa mereka langsung mencari ayah." 

"karena ayah telah mencuri salah satu virus mereka ." 
"astaga apa yang ayah lakukan dengan virus itu bukankah 
perbuatan ayah ini menambah beban kita." 

"dengar madd ayah hanya ingin Angela segera sembuh 


maka ayah melakukan eksperimen dengan sempel darah 
Angela . Dan jadinya menyatu dengan virus t ini." 

"apa maksud ayah ." 

"dengan t virus ini mungkin Angela akan bangun dari 
komanya." 

"jika ini bekerja dengan baik berarti Alice juga bisa menyatu 
dengan virus itu ayah." 

"bisa saja itu terjadi madd mari kita coba saja . Dan jika 
sudah berhasil kalian harus meninggalkan kota ini tanpa 
Ayah." 

"apa kenapa harus tanpa ayah." 

"Ayah tak ingin kalian ikut dalam masalah ayah jadi ayah 
berpikir itu salah satunya jalan buat kita nak serta umbrella 
pasti akan mengejar Ayah." 

"sudahlah ayah kita uji coba virusnya dulu." 

"yah baiklah." 


Kakek menyuntikkan t virus kedalam tubuh ibuku meski 
tidak sepenuhnya virus di ambil namun reaksi tubuh ibuku 
begitu hebat dia terlihat kejang kejang seperti orang sekarat 
hal itu membuat ayah dan kakekku menjadi khawatir 
terakhir yang terjadi ibuku terbangun dan melotot urat 
nadinya terlihat jelas di sekujur tubuhnya. 


Setelah itu dia pingsan dan bernafas normal . Ayahku 
mencoba mengecek nadinya ternyata ibuku baik baik saja . 


"ayah Angela baik baik saja dia terlihat tidur pulas suhu 
badannya juga normal." 

"berarti itu artinya hasil uji coba ayah selama ini berhasil 
dengan sempel darah miliknya." 


Tiba tiba ibuku terbangun membuat ayah dan kakekku 
kaget .mereka semua bahagia melihat ibuku bangun dari 
komanya . Bahkan aku juga di bangun kan oleh ibuku .aku 
senang sekali akhirnya ibuku bangun juga. Di sisi lain 


kakekku sudah putuskan akan menyuruh ayahku untuk 
membawa kami pergi dari kota racoon. 


Ayah menyuruh ibuku dan aku untuk masuk mobil katanya 
akan pulang ke rumah. 


"tapi dimana Ayahku mad." 

"dia sedang mengurus adminitrasi sayang sebaiknya kita 
pulang dulu yah ." 

"kenapa tanpa kakek ayah aku ingin kakek ikut juga ." 
"sayang kakek naik mobil sendiri jadi tidak bersama dengan 
kita ." 

"tapi ayah kita tunggu sebentar ya." 

"iya sayang kita tunggu dulu ya." 

"kita disuruh pulang duluan sayang jadi katanya kakek 
punya urusan sama temannya." 

"ohh baiklah jika demikian kita pulang duluan ." 

"baiklah ." 


Kami pergi dari rumah sakit kulihat kakek dari kaca 
belakang melambaikkan tangan dan terlihat juga dia seperti 
menangis. Tak lama sepintas beberapa mobil tentara , 
helikopter dan mini bus melewati mobil kami . 


"astaga banyak sekali tentara lewat ada apa ya." 

"iyaa bu ada heli juga tuh." 

"astaga jangan jangan mereka umbrella." 

"apa umbrella ." 

"iya jadi yang membuat mu tersadar adalah ayah bukan 
Karena keajaiban." 

"kenapa bisa ." 

"maafkan aku sayang aku harus bicarakan disini juga 
bahkan ada Alice disini aku tak enak ." 

"bicarakan saja ." 

"ayah menyuntikkan sebuah virus dari lab ayah untuk 
menyembuhkanmu dari koma dan dia berhasil ." 


"apaa yang sedang kau bicarakan ini aku tak mengerti , 
Alice tutup telingamu ya ini pembicaraan orang dewasa ." 
"baik bu ." 

"sekarang katakan padaku yang sebenarnya." 

"selama ini ayah membohongi kita soal pekerjaannya . 
Ternyata dia bukan bekerja di farmasi saja tapi di paksa 
melakukan uji coba virus dari umbrella juga kepada manusia 


"Ya Tuhan kenapa itu bisa terjadi apa yang telah mereka 
lakukan." 

"entahlah sayang intinya kita harus pergi dari kota ini 
segera supaya mereka tidak mengetahui kita ." 

"aku merasa ini seharusnya tidak terjadi . Kenapa hal ini 
harus terjadi madd kenapa ..aku tak ingin meninggalkan 
ayahku ." 

"maaf sayang tapi aku tak bisa membahayakan anak kita ." 
"jadi virus ini telah menyembuhkanku ." 


Tiba tiba ibuku melompat dari mobil dan mencuri sepeda 
motor dari pengendara lewat . Dia berniat kembali ke rumah 
sakit untuk menolong kakekku . 


"ibuuu ." 

"jangan sedih Alice ayah akan menyusulnya tapi sebelum 
itu ." 

"apa ayah ." 


Ayahku mengambil suntikkan dan sebuah tabung aneh . 


"Alice berjanjilah kepada Ayah bahwa apapun yang terjadi 
kau harus bertahan hidup ." 

"kenapa ayah bicara seperti itu dan membawa suntik." 
"maafkan ayah , ibu dan kakek karena tak bisa bersama 
denganmu hingga dewasa." 

"apa." 


Suntikkan itu langsung di tancapkan di lenganku . Aku 
berteriak kesakitan serta menangis ayahku tetap 
memaksakannya . Dia tak menghiraukan tangisan ku tak 
lama dia melemparku keluar mobil .hingga aku berguling 
guling di tanah . 


"Alice jagalah dirimu jangan lupakan janjimu nak . Bertahan 
hidup dan hancurkan Umbrella." 
"ayah kenapa melemparku keluar dari mobil ayah kenapa ." 


Pertanyaanku tidak di jawab ayahku langsung pergi 
meninggalkanku begitu saja . Aku merasakan sakit luar 
biasa di sekujur tubuhku mataku juga mulai berkunang 
kunang hingga tak lama kegelapan yang kulihat dan 
pingsan. Di dalam mimpiku aku merasa di depan rumah 
sakit kulihat beberapa orang layaknya tentara sedang 
menahan kakekku . 


Salah satu orang yang kukenal teman kakekku dr. Sam dia 
menampar dan memukuli kakekku aku berusaha berteriak 
tapi tak bisa . Aku hanya mendengar tapi tak bisa berbicara. 


"dimana kau sembunyikkan t virus itu katakan cepat." 
"sudah kugunakan dan kau terlambat sam , aku tak 
menyangka kau menghianatiku." 

"dengar karena ulah bodohmu itu kami semua akan terkena 
dampak dari atasan pusat dan kau hanya mementingkan 
keinginan bodoh itu." 

"iya tapi setidaknya aku berhasil." 

"kau ini ." 


Bug 


Wajah kakekku yang sudah berdarah makin parah . Bahkan 
dr sam menyuruh salah satu tentaranya untuk menyiksa 
kakekku dengan senapannya . Aku merasa jengkel dengan 
Dr Sam dia penghianat. Tak lama sebuah motor datang 


menerobos ke arah mereka beberapa tentara terluka akibat 
tabrakan itu bahkan ada yang tewas. 


Ternyata yang datang ibuku dia menghajar banyak tentara . 
Gerakan cepat , tepat dan kuat menggambarkan apa yang 
kulihat saat ini . Sementara Dr Sam mundur kebelakang. 


"astaga Angela ." 

"kurang ajar kau smith t virus sudah kau berikan kepada 
putrimu ." 

"Dr sam aku akan melumpuhkannya tapi butuh waktu ." 
"baiklah lakukan the one." 

"baik." 

"apa yang kau ingin lakukan ." 

"ingin menjadikannya menjadi potongan kecil." 

"apa." 

"rain , andre , dan mark kalian tembaki wanita itu aku akan 
menembaknya dengan sinar x." 

"copy that." 

"baik." 

"roger." 


Saat sedang berduel dengan para tentara dari belakang 
ibuku di tembakki tapi dia masih bisa bergerak menyerang 
ke arah penembak sebuah pukulan mengenai tubuh sang 
penembak hingga terpental jauh . Yang dua lainnya masih 
menembaki ibuku melempar pisau mengenai lengan 
seseorang dari mereka kemudian melompat menarik 
senjatanya dan menghajar penembaknya. 


Aku berusaha berteriak akhirnya teriakan ku keluar . 


"Awas ibuuu ." 
"hah Alice ." 


Saat ibuku menoleh dia terkena sinar x mengenai sekujur 
tubuhnya dia bisa melihatku dan berbisik pelan . Sementara 


aku berteriak namun tidak bisa bergerak. 


"ibuuuuu." 
"jangan lupakan kami anakku sayang Alice ." 


Kemudian tubuh ibuku hancur menjadi terpotong . Ayah ku 
datang mengendarai mobil dia hendak menabrak si 
penembak tadi namun dia sudah di tembak rekan musuh 
kami itu Dan tewas . Kakekku hanya menangis meratapi 
kesalahannya. 


"lihatlah akibat yang kau lakukan , jika kau tak mencuri t 
virus mungkin ini tidak akan terjadi ." 

"tapi suatu saat akan terjadi makanya aku melakukan itu 
aku tersadar bahwa apa yang kulakukan selama ini 
merupakan kejahatan besar . Apa kau tak merasa bersalah 
sam telah merenggut banyak nyawa." 

"aku lebih memilih pekerjaanku dan mengkesampingkan 
semua itu kau pahamkan." 

"dasar iblis kau suatu hari pasti dia akan membunuhmu." 
"dia siapa ha kau bercanda ya." 

"lihat saja nanti kau dan bos serta umbrella pasti akan 
dihancurkannya ." 


Dor... 

"sudah cukup omong kosongmu itu sobat lama ." 

"kau pembun... 

"the one kau urus semua ini dan hancurkan lokasi ini kita 
bilang saja ada bom sini dan hapus rekaman cctv." 

"baik boss." 


Rumah sakit itu di hancurkan dengan bom barang bukti di 
hilangkan oleh mereka dengan sekejap saja. Beberapa saksi 
di lokasi juga di singkirkan dengan menjadikan mereka 
sebagai uji coba. Aku pun terbangun dari mimpi 
mengerikkan itu tapi ketika aku tersadar dari mimpi . 


Aku melihat asap di kejauhan ternyata aku kini menyadari 
bahwa yang kulihat bukan hanya mimpi tetapi juga 
kenyataan habis sudah hidupku karena kehilangan 
keluargaku aku teringat pesan keluargaku. 


"aku harus tetap bertahan hidup dan menghancurkan 
umbrella." 


Meski usia ku 7 tahun tetapi sudah mengalami hal 
mengerikan ini dan itu membuatku memiliki dendam 
dengan perusahaan umbrella itu . 


Bersambung.... 


Resident Evil Peristiwa Racoon City 


Perkenalkan namaku keymart aku adalah orang yang 
selamat bersama teman temanku . Aku tak menyangka hari 
pertamaku menjadi petugas kepolisian kota racoon RPD 
berakhir tragis dengan insiden zombie di kota ini aku akan 
menceritakannya. 


Pagi itu setelah aku kemarin lulus dari akademi kepolisian , 
aku memiliki rencana melamar di kepolisian kota racoon . 
Tentunya aku tak sendiri , aku memiliki sahabat bernama 
Kaplan kami dari kecil tinggal bersama di panti asuhan 
namun ketika sudah beranjak besar kaplan di bawa oleh 
keluarga kaya raya untuk di jadikan anak oleh mereka. 


Perpisahan awal itu memang menyakitkan namun aku 
berusaha tegar untuk melepas kepergiannya. Tapi saat aku 
sudah remaja dan belajar di akademi kami bertemu tapi 
bedanya dia seniorku . Meski begitu dia tidak melupakanku , 
dia masih sama seperti dulu tidak ada yang berubah dari 
sifatnya. Entah ini takdir atau kebetulan saja kami bisa di 
pertemukan kembali . 


Kembali ke cerita , sehabis mandi dan berpakaian rapi tak 
lama bell kontrakan ku berbunyi. Akupun membukakan 
pintu. 


"pagi sobat bagaimana denganmu sudah bersiap melamar 
di kepolisian." 

"tentu saja aku sudah siap dari awal masuk akademi." 
"baiklah kita langsung berangkat." 

"oke." 


Kami berangkat dengan mobil milik kaplan serta menuju 
kantor polisi . Di tengah padatnya lalu lintas aku sibuk 


membaca soal berita terbaru . 


"hy kau sudah tahu soal berita ini." 

"belum key aku baru melihatnya." 

"tega sekali orang ini kenapa rumah sakit di bom ." 

"aku pikir orang ini sudah gila key dia pasti ingin menakutin 
warga sekitar." 

"yah belakangan ini banyak masalah yang terjadi akibat 
minimnya lowongan kerja , ini yang membuat orang orang 
ini kehilangan arah ." 

"sudahlah biarkan saja kita fokus dengan urusan pribadi 
masing masing." 


Kami akhirnya sampai di kantor polisi. Aku yang terlalu 
bersemangat sampai berlari ke lorong dan menyusuri setiap 
tempat hingga aku menabrak seseorang. 


"aduhhh." 

"ehh maaf aku tak sengaja permisi aku buru buru." 

"tunggu dulu gadis pirang ." 

"apa." 

"gadis pirang itu untuk sebutanmu karena seenaknya berlari 


"hei aku sudah minta maaf bung." 

"minta maaf apa dengan cara berlari , itu sama saja dengan 
kabur ." 

"dengar pria pirang berponi lempar aku sedang buru buru 
jadi jangan mengangguku oke ." 

"siapa yang kau sebut poni lempar hah." 

"kau tak sadar ponimu itu menutupi setiap rambutmu kan , 
jika kau tak terima kenapa kau juga memanggilku gadis 
pirang." 

"kurasa itu cocok dengan rambutmu ." 

"itu berarti sebutan dariku juga cocok untukmu permisi." 
"eits , tunggu dulu ." 


Bug... 


Aku memukul tubuh pria menyebalkan itu hingga 
tersungkur di lantai. 


"ini akibatnya jika kau berurusan denganku ." 
"ughh...astaga kau ini tidak ramah." 
"karena kau menyebalkan poni lempar ." 


Aku pergi meninggalkannya begitu saja sementara terus 
meledekku dengan sebutan gadis pirang . Aku bersyukur 
langsung di terima dan esok hari sudah mulai bertugas . Aku 
keluar dari ruangan bos polisi ke mobil kaplan. 


"kaplan aku langsung diterima tanpa syarat apapun besok 
sudah bekerja." 

"oh god itu artinya kamu sukses sekarang mari kita rayakan 
aku traktir di kafe langganan kira ." 

"okee." 


Aku sungguh bahagia dengan diterima aku di kepolisian 
bahkan kaplan mentraktirku biasanya aku yang mentraktir 
dia . Ini adalah hari keberuntunganku meski tadi aku 
bertemu dengan pria menyebalkan. Saat kami hendak 
parkir tiba tiba mobil belakang temanku di tabrak . Aku dan 
kaplan kaget dengan kejadian itu. 


Tiba tiba keluar seseorang dari mobil yang menabrak kami . 
Dia terlihat marah melihat body depan mobil miliknya lecet . 
Dia bahkan ke mobil kami dan menggetuk kaca sangat 
keras. Aku yang kesal karena ulahnya akhirnya keluar dari 
mobil. 


"holi keluar kau bedebah." 

"jaga bicaramu tuan . Jangan seenaknya memaki seseorang 
karena tindakan bodohmu." 

"apaaa kau mengataiku ya." 


Dia berjalan dengan angkuhnya ke arahku . Dilihat dari 
gayanya pria gelap mulut lebar ini sepertinya seorang Dj 
melihat dari style kalung seperti rantai dan cincin di setiap 
jarinya . 


"kau berani mengataiku , apa kau tidak tahu siapa aku nona 
muda." 

"kau pria gosong tak tahu aturan." 

"jaga bicaramu nona , jika aku mau alu bisa membeli 
mobilmu bahkan juga dirimu kau tahu itu." 

"kurang ajar kau ." 


Saat aku hendak menamparnya dia menangkapnya. 


"oh oh kau sangat kasar sekali nona , aku adalah seorang Dj 
terkenal di kota ini . Semua orang mengenal ku dan yah 
temanmu telah melakukan kesalahan yaitu menabrak 
mobilku hingga lecet." 

"apa kau bilang . Justru kau yang menabrak mobil temanku 
dan lihatlah lampu mobil belakang sampai pecah dan 
penyok apa kau itu sebut tidak keterlaluan ." 


Dia tidak melepas tanganku dan malah mengelus pipiku 
berbisi di telinga. 


"semua ini akan selesai jika kau mau tidur denganku malam 
ini." 


Mendengar dia bicara seperti itu aku langsung menyerang 
dengan siku kaki mengenai kelemahannya hingga dia 
berteriak kesakitan dan kuhadiahi pukulan tangan 
membuatnya terlempar dengan gigi emasnya rontok satu . 


"ahhhhhh kurang ajar kau dasar jual mahal." 
"berani beraninya kau berbisik begitu denganku kau tidak 
tahu siapa aku hah." 


"aku tak peduli yang terpenting ganti ruginya." 
"kau ini." 


Tiba tiba kaplan datang dan mengajakku masuk kafe dia 
bahkan menjatuhkan identitas miliknya ke pria gosong itu. 


"kenapa kau menyuruhku masuk seharusnya ku habisi saja 
dia." 

"heiii tenangkan dirimu sobat ingat kau ini calon polisi kota 
jadi jangan arogan." 

"tapi jika warganya kurang ajar sama saja harus di beri 
pelajaran kan." 

"yah aku tahu itu tapi kau tenang saja mulai sekarang dia 
tidak akan berani mengganggumu lagi." 

"kau tadi menjatuhkan kartu mu yah ." 

"yah kartu namaku itu untuk peringatan untuknya sekarang 
kita pesan minuman dan dinginkan suasana ini oke." 

"jika bukan kau yang minta aku tidak mau." 

"yah aku tahu itu." 


Setelah kami menghabiskan waktu di kafe , aku diantar 
pulang olehnya karena dia harus bertugas mengingat 
sobatku itu anggota Stars. Kini aku berbaring di kamar 
menjernihkan pikiranku sesa'at. Esoknya aku berangkat 
sendiri ke kantor polisi dengan bus .aku mendapatkan 
seragam dan senjata tentunya. 


"untukmu karena masih baru kau berpangkat bronze dan 
berkumpulah dengan anggota kepolisian baru yang 
lainnya." 

"baik pak ." 


Aku pergi menuju ke tempat dimana polisi baru berada. Dan 
aku hanya mengenal satu sosok yang tak asing bagiku . 


"halo poni lempar ." 


Dia kaget mendengarku bersuara. 


"ahh kau lagi aku tak ingin mencari masalah denganmu lagi 
sudah cukup kemarin." 

"baiklah baiklah kemarin aku yang salah karena berlaku 
kasar terhadapmu poni lempar." 

"gadis pirang berhentilah memanggilku dengan sebutan itu 
terus terang aku membencinya . Namaku Leon S kenedy 
ingatlah itu." 

"aku keymart salam kenal ya dan yah aku akan mengingat 
bahwa kau poni lempar." 

"dasar kau ." 


Dia hendak menarik lenganku tapi lengannya kuplintir 
duluan . 


"aghh.. Astaga kau cukup tangguh juga ." 

"hmm kau baru tahu ya." 

"baiklah aku menyerah dan minta maaf terserah kau mau 
memanggilku apa." 

"baiklahh ." 


Aku melepas lengannya dan pemimpin kepolisian sudah tiba 
kami pun mendenarkan pidato yang lama itu hingga selesai 
aku di tugaskan ikut bersama pak Alex dan Brando . Yah aku 
di suruh belajar banyak dari keduanya . Sebelum 
membubarkan diri aku sempat berpamitan dengan poni 
lempar. 


"semoga berhasil poni lempar." 

"begitu juga denganmu gadis pirang , dan yah jika kau 
kesulitan membutuhkan seseorang kontak namaku saja di 
radio ." 

"tawaran yang bagus baiklah." 


Kami pun berpisah dengan tugas masing masing . Aku 
bersama dua polisi seniorku di depan di ajak berkeliling di 


sekitar kota racoon , banyak yang harus ku catat karena pak 
Alex terlalu cerewet buatku sementara pak brando hanya 
menyuruhku bersabar. Kami pun berhenti di sebuah kafe 
untuk istirahat karena lelah keliling kota tanpa makanan. 


Sekitar pukul 20.08 kami mulai berpatroli lagi sampai 
mendengar di radio bahwa telah beredar kabar telah terjadi 
wabah virus di kota racoon . Pak Alex menanggapi bahwa itu 
hanya sebuah lelucon belaka namun kulihat banyak 
beberapa orang sedang sibuk berlarian ada yang membawa 
mobil dengan barang banyak. 


Ada pula dengan sebuah truck dimuat banyak orang . 


"ada apa dengan mereka kenapa seperti sedang evakuasi." 
"mungkin mereka hanya sedang ingin berlibur dan tak ingin 
ketinggalan tiket ." 

"mungkinkah begitu pak Alex tapi kulihat wajah mereka 
sepertinya panik." 

"hey nona key aku lebih tahu soal mereka ini jadi kau 
jangan mengambil kesimpulan seperti itu ." 

"baiklah pak kurasa anda benar." 

"yah kukira pak Alex ada benarnya juga." 

"iyaa sudah kubilang kan." 


Namun perasaanku berbeda dengan pendapat pak Alex 
karena mereka seperti sedang menghindari sesuatu . Sekitar 
pukul 21.15 beberapa wilayah di kota mulai mencekam . 
Kota nampak sepi tanpa ada aktivitas . Banyak barang atau 
sampah berserakan di jalan hingga kami mendengar dari 
radio beberapa polisi meminta bantuan . 


Pertanyaanku terjawab sudah ketika kami berhenti di 
sebuah jalan banyak tentara dan polisi saling membantu 
seperti menembak banyak kerumunan orang . 


"apa apaan ini kenapa dengan mereka." 
"pak sepertinya ada yang tak beres." 
"kenapa semua orang di tembak ." 


Kami mendengar lewat radio bahwa kota racoon telah 
infeksi virus zombie semua warga menjadi zombie. Aku 
kaget bukan main dan tak percaya itu bisa terjadi. Kedua 
seniorku juga penuh tanda tanya . Namun di hadapan kami 
mereka para tentara dan polisi akhirnya tak mampu 
melawan banyaknya warga menjadi zombie . 


Pak Brandon langsung berbalik arah nenghindari jutaan 
kerumunan zombie . Sejauh mungkin dia berpikir untuk 
pergi dan berhenti di pertigaan jalan. 


"oh ya tuhan apa yang sedang terjadi disini ." 

"ini mimpi kan pak ini tak mungkin terjadi kan." 

"kalian berdua diamlah kita harus tenang ." 

"pak Alex mana bisa kita tenang , warga menjadi zombie 
memakan mereka semua yang menembakinya apa kau tak 
melihatnya." 

"ya aku tahu itu makanya kita harus menenangkan diri kita 
agar lolos dari kota ini ." 

"aku tak ingin mati pak alex pak brandon ini hari pertamaku 
jadi polisi tolong bantu aku keluar dari sini." 

"yah keymart kita akan keluar dari kota ini tetapi kita harus 
tahu jalan mana yang aman kita lalui." 

"kita harus menghubungi yang lain." 


Setelah berjam jam berdiam diri kami mendapatkan kabar 
bahwa di setiap gang dan jalan sudah di kerumuni zombie . 
Pak Alex kini menyuruh pak brando sesuai arahannya . 


"dengar jika kalian melihat kondisi para warga sudah tak 
normal jangan ragu untuk menembak paham." 
"baik pak." 


"baiklah." 
"bagus itu yang harus kita siapkan." 


Jalan yang kami lalui hanya beberapa zombie saja yang 
terlihat dan sialnya kami kehabisan bensin. Kami pun 
berjalan bersama mencari mobil untuk di gunakan saat 
sudah ketemu ketika membuka pintu pak Brando di terkam 
seekor zombie hingga lehernya di gigit . Pak Alex 
menembaki zombie itu dua kali dan tewas , aku hanya 
gemetar melihatnya. 


"aaa...pak alex aku tergigit zombie." 

"sudah kau harus segera kita rawat . Mari kita cari peralatan 
medis." 

"pak bukankah berbahaya jika dia bersama kita." 

"dengar nona key dia rekan kita , jadi kita menolongnya 
meski dia tergigit zombie ." 

"tapili .." 

"sudahlah kau diam saja , biar aku yang menolongnya." 
"tidak pak , keymart benar kau harus meninggalkanku ." 
"tidak brando kau harus kutolong ." 

"tidak pak kau harus lari bersama key karena di belakang 
kalian ada Zombie." 

"apa." 


Aku kaget mendengarnya karena ada banyak zombie warga 
dan anjing berada di belakangku meski masih jauh aku tak 
dapat bergerak. 


"pak alex kau bawa lari keymart biar kuurus mereka." 
"tapii Saga 

"sekarang pak larilahhh bersama key." 

"keymart ayo lari." 

"iyaaaa." 


Aku di gandeng oleh pak Alex untuk berlari sementara para 
zombie mulai mendekat. Pak brando mengorbankan 
nyawanya untuk kami . Aku menangis melihatnya dia 
berusaha keras menembaki kerumunan zombie itu. Satu 
persatu tumbang namun dia di terkam zombie anjing . Aku 
tak berani melihatnya lagi hingga kakiku tersandung dan 
terjatuh . 


"astaga key kau ini bagaimana ada acara jatuh pula." 
"hikss...maafkan aku pak.." 

"sudah jangan menangis berdirilah ini kau bawa peluruku 
dan ini radio untuk berkomunikasi dengan yang lain ." 

"tapi pakk Alex ." 

"sudah jangan banyak bicara lagi bawalah semua itu agar 
kau bertahan hidup ." 

"jangan pak Alex ." 

"diamm pergi dari sini ." 


Dorr... 


Pak Alex menembak jalan agar aku pergi . Sebenarnya aku 
tak rela jika pak Alex pergi juga tapi aku harus pergi 
tanpanya meski itu berat buatku . Ketika ku berlari dia 
menembaki zombie aku berbelok kesebuah gang dan aku 
tak mendengar suara tembakannya lagi . Aku diberi pisau 
dari pak brando dan radio serta peluru dari pak alex 
mungkin ini tidak akan pernah kulapakan. 


Jasa mereka telah menolongku , akupun berlari dan 
bersembunyi di balik bak sampah . Dan menangisi 
kepergian mereka karena baru saja bertemu dan baru 
berpisah dengan cara tragis. Aku menguatkan keberanianku 
untuk menghabisi para zombie sialan itu. Ku mendengar 
suara mengerang ternyata ada tiga zombie anjing mereka 
melihatku dengan air liur menetes di jalan. 


Aku sudah muak kabur dan kini bersiap melawan mereka. 


Bersambung... 


Resident Evil Peristiwa Racoon City 


Ketiga anjing zombie mulai mendekat kearahku salah satu 
diantara mereka berlari dengan cepat . Aku sudah siap 
dengan pistol yang kubawa , saat dia anjing itu mendekat. 


Dor... 


Tumbang satu tepat mengenai kepalanya. Sementara yang 
lain menggonggong aku tetap waspada karena mereka 
binatang bukan manusia kemungkinan lari mereka lebih 
lincah dari pada zombie manusia. Aku berusaha menembaki 
mereka namun mereka pandai menghindar salah satu 
mereka berhasil mendorongku hingga terjatuh. 


Pistol yang kubawa terjatuh aku mengambil pisau dan 
menusuk lehernya setelah mulutnya hampir menerkamku 
sementara yang satunya hendak siap melompat aku 
berusaha untuk bereaksi. Ketika dia melompat aku 
menghindar setiap kali dia menyerang di tambah lagi 
beberapa zombie lain mulai mendekat . 


Kini yang kupikirkan harus mengambil pisau itu . Karena 
kondisi semakin terdesak aku memberanikan diri untuk 
berlari ke arah pisau yang menancap di zombie anjing itu. 
Aku pun berguling menghindari terkaman anjing itu . Dan 
pisau berhasil kudapat , anjing zombie itu berbalik kearahku 
saat sudah dekat aku langsung mengarahkan pisau 
mengenai lehernya dan leher anjing itu terpotong. 


Aku pun berlari mengambil pistol milikku dan mencari 
tempat aman. Namun dimana mana mereka bermunculan 
aku hanya bisa menembak beberapa zombie saja tidak 
semuanya. Terkadang harus berusaha melompat mencari 
jalan keluar , serta melewati selokan untuk aman. Setelah 


berhasil lolos dari mereka aku seperti mendengar suara 
aneh di selokan . 


"suara apa itu benar benar membuatku merinding . " 


Akupun tak menghiraukan suara itu. Setelah berhasil 
ketepian melalui sebuah pintu selokan , aku melihat sebuah 
bayangan besar layaknya dinosaurus lewat jendela seperti 
sel. 


"astaga makhluk apa itu , aku harus pergi dari sini ." 


Pintu berhasil dibuka ketika aku selesai menutup pintu dan 
mengisi peluru tiba tiba zombie laknat itu muncul hampir 
mengigitku beruntungnya aku menghindar dan menembak 
kepalanya. 


Pasalnya yang kuingat jika mereka di tembak di arah tubuh 
atau kaki mereka tak akan langsung mati . Kecuali 
kepalanya yang di tembak mereka baru mati. Akibat suara 
tembakanku terdengar menggema di lorong selokan , 
zombie zombie bermunculan beruntung jumlahnya hanya 5 
orang dan berhasil kulumpuhkan. 


Aku berjalan menyusuri terowongan yang lembab dan bau 
ini. Ku temukan mayat seorang tentara beserta senjatanya. 
Aku ambil peluru dan senjata Ar miliknya sejenis M41. Aku 
membawanya menyusuri terowongam serta menembaki 
mereka satu persatu . Setelah lolos dari sana aku sedang 
berjalan waspada tiba tiba ada ledakan membuatku 
terlempar. 


"auhhhh apa apaan ini." 


Ada monster besar bermuka jelek namun tinggi dan dia 
membawa senjata gattlinggun , kulihat juga seorang wanita 


berambut pendek berbaju biru berusaha berdiri untuk kabur 
darinya . 


"aku harus membantunya ." 


Kulihat ada sebuah tong disana aku tembak tong itu di 
sebelahnya lalu meledak . Wanita melompat ke arahku dan 
berguling. Monster itu terbakar akibat ledakan tadi. 


"thanks yah sudah membantuku." 

"sama sama sudah sewajarnya kita saling bantu." 

"kau benar juga , namaku jill valentine aku juga seorang 
survivor ." 

"aku keymart dan yah aku baru menjadi polisi serta 
mengamali hal buruk ini." 

"astaga ini pasti berat buatmu ya ." 

"yahh tapi... 


Pembicaraan kami terpotong akibat munculnya monster 
yang terbakar itu dan berjalan santai dia tak merasakan 
kesakitan hanya berteriak . 


"Starsss." 

"makhluk apa dia kenapa tak mati." 

"dia disebut nemesis tugasnya membunuh anggota stars 
sepertiku." 

"apaa kau anggota stars ." 

"dulunya saatnya kita lari ." 


Dia melempar flashbang membuat mata nemesis buta 
sesaat . Kami berlari ke sebuah bangunan untuk 
bersembunyi . Dia ini nampak cekatan melawan monster itu. 
Dia mengajakku kesebuah arah gedung menara jam. 


"kita harus cepat pergi sejauh mungkin karena dia sangat 
berbahaya." 
"jill aku ingin bertanya padamu kenapa sebuah virus bisa 


tersebar dikota." 

“siapa lagi kalau bukan umbrella yang melakukan ini." 

"tapi kenapa mereka melakukan ini." 

"mereka ingin menciptakan senjata biologis manusia ." 
"astaga apa mereka gila ." 

"sudahlah jangan banyak bertanya dulu kita harus ke 
menara itu ." 

"maafkan aku." 


Duarrrr... 


Sebuah tembok hancur muncul monster yang bernama 
nemesis itu . 


"bagaimana ini melawannya dengan ledakan saja tak mati ." 
"biar kutangani kau aku pinjam m41 milikmu itu." 

"baiklah aku sudah mengisinya ." 

"bagus itu lebih dari cukup setelah aku menembakinya kau 
pergi sejauh mungkin." 

"tapi jill." 

"percayalah padaku." 

"baiklah ." 


Jill menembaki nemesis bertubi tubi hingga di balas dengan 
gattlinggun miliknya monster itu. Aku berhasil kabur 
darinya kudengar tembakan itu tak henti hentinya. Kuharap 
jill selamat . Aku berjalan mengarah sebuah kafe tapi 
banyak zombie berdatangan . Aku hendak mengambil radio 
tapi tidak ada di sakuku . 


"astaga jangan jangan radioku jatuh di selokan tadi , ini 
gawat apa aku bisa melawan mereka sekaligus ." 


Kini aku hanya punya pistol saja tak memiliki senjata api 
lainnya , pisau hanya bisa untuk melukai musuh saja . 
Mereka semakin mendekatiku aku menembaki mereka satu 
persatu layaknya gula yang di kerumuni semut seperti 


itulah nasibku tapi sebuah tembakan bertubi tubi mengenai 
banyak zombie. Aku pun melihat kearah dimana peluru itu 
berasal . 


Ada seseorang di kafe lantai atas nampak sedang 
mengintai. Begitu juga di lantai bawah mereka nampak 
keluar saling membantu demi menolongku. Setelah banyak 
yang tumbang aku pun berlari menghampiri mereka . Satu 
wajah yang familiar diantara mereka yang kukenal. 


"hai kaplan kau selamat rupanya." 

"yah tentu saja kan aku memiliki tim taktis ini ." 

"kau ketuanya wow." 

"ehm, maaf menyela apakah kita bisa masuk dulu untuk 
bicaranya." 

"oh iya kita sedang diincar zombie aku lupa ayo key masuk 
kekafe ." 

"oke kau yamg traktir." 

"okee ." 


Aku masih bercanda disituasi yang mencekam ini agar 
suasana tidak menegang. Pintu kafe di isi dengan lemari , 
meja , maupun benda berat lainnya untuk mencegah 
zombie masuk. Aku pun duduk di sebuah kursi karena lelah 
berlarian . 


"aku senang kau selamat key ini minumlah." 

"terima kasih kali ini aku berhutang budi padamu." 

"ah tak usah dipikirkan." 

"astaga ketua kaplan bisa santai juga dihadapan gadis 
biasanya dia sangat kaku." 

"kau benar pey dia berbeda sekarang." 

"apa kalian membicarakanku ." 

"yah kami membicarakanmu ketua kaplan." 

"awas saja kalian nanti tidak mendapat bonus ." 

"dia berbicara seolah tidak pernah terjadi ." 


"tidak mau mengaku." 

"peyton dan nelson kalian sudah bosan hidup ya." 
"hey sobat mereka hanya bercanda janganlah marah." 
"iya bos jangan marah ." 

"peyton." 

"apa kaplan." 


Melihat hal ini cukup menghiburku dikala aku yang tadinya 
marah dan sedih kini bisa tersenyum. Berkat anak buah 
kaplan si peyton yang hitam berotot tinggi badannya. Dan 
nelson yang biasa biasa saja dengan rambut coklatnya. 


"terima kasih kalian sudah menolongku dan menghiburku." 
"hey key ini aku sedang di bully bukan hiburan ini." 

"haha lihatlah kap sahabat saja terhibur lihat." 

"wah bos mukanya merah malu malu ." 

"diam kau nelson." 


Ekspresi wajah kaplan nampak merona merah seperti 
menahan malu. Mereka pun menceritakan soal kedekatan 
kaplan dengan seniornya yang bernama Rain o campo yang 
katanya wanita berotot. Peyton yang bercerita nampak tak 
merasa bersalah dia hanya tertawa sambil bercerita 
sementara kaplan cuma tertunduk lesu. 


"sudahlah jangan marah begitu bos." 

"ayolah enjoy." 

“sialan kau peyton , aku takkan bercerita padamu ." 

"astaga kenapa begitu kap ayolah ." 

"sudah sudah mari kita istirahat dulu bergantian jaga dari 
zombie ." 

"setuju sekali kali ini biarkan mereka yang berjaga sekarang 
kita tidur." 

"oo OO tunggu dulu tunggu dulu bos kali ini aku yang tidur 
bersama key kau yang jaga ya bersama nelson." 

"kurang ajar kau aku ini atasanmu ." 


"kalau di lingkungan kerja di luar kau sama saja dengan 
kami." 

"kau ini." 

"sudahlah kita berjaga dulu saja ." 

"kau dengar itu ." 

"baiklah key dasar anak buah kurang ajar." 


Saat aku dan kaplan berjaga di lantai atap kami mengawasi 
lingkungan sekitar begitu mencekam banyak mayat 
tergeletak dimana mana . Aku merasa sedih dengan kondisi 
kota ini yang damai kini hancur . Kaplan menghapus air 
mataku yang jatuh. 


"jangan bersedih disini ada aku yang siap menjaga dan 
menemanimu sobat." 

"terima kasih , aku hanya merasa sedih saja jika kota yang 
penuh kenangan ini menjadi rusak oleh seseorang ." 

"aku tahu perasaanmu tapi tenangkanlah dirimu ya ayo 
ceritakan saja ." 

"aku telah kehilangan dua rekanku kaplan mereka berdua 
orang yang baik , baru saja aku mengenal mereka tapi 
mereka sudah." 

"bukan hanya kau saja key aku juga kehilangan banyak 
anggota stars yang lain kini tinggal kami bertiga saja yang 
tersisa tapi aku sudah menghubungi pusat untuk mengirim 
bantuan tapi tidak balas." 

"apa kau sudah mengirim info ke mereka." 

"iya key tapi tak ada respon dari pusat kantor ." 

"jangan jangan dugaan jill benar soal umbrella dan virus 
ini." 

"apa jill, siapa itu." 

"kau tak mengenalnya ." 

"sepertinya pernah mendengarnya tapi aku lupa." 

"dia bilang padaku bahwa semua ini ulah dari umbrella." 
"apa itu mustahil key jika itu benar kenapa kami tak di 
beritahu." 


"jill bilang mereka pandai merekayasa semua ini." 

"jadi kami di tugaskan di kota bukan hanya mengamankan 
kota tapi juga menjadi salah satu korban mereka sialan ." 
"kita harus memberitahu rekanmu ." 

"tentu saja karena ini sangat penting." 


Kami turun dari lantai atap ke lantai bawah . Kami juga 
membangunkan kedua orang konyol ini serta menjelaskan 
yang dikatakan jill valentine. 


"jill katamu dimana kau bertemu dengannya." 

"di menara jam dia melawan monster jelek itu." 

"kenapa kau tak membantunya malah kabur kemari nona ." 
"dia menyuruhku untuk pergi darinya aku tak dijinkan 
membantunya." 

"astaga jill." 

“siapa jill valentine itu peyton." 

"dia adalah temanku kami seangkatan hanya saja dia sudah 
lama resend mendadak dari perusahaan." 

"pantas aku tak mengetahuinya ." 

"hah kau terlalu sibuk dengan tugasmu kawan mana bisa 
kau tahu soal dia." 

"jika yang dikatakan jill benar berarti kita hanya dijadikan 
umpan saja untuk zombie hii." 

"lalu apa yang akan kalian lakukan." 

"sudah jelas kita akan ke markas untuk mengambil heli ." 
"yah kau benar bos kita harus kesana ." 

"jadi kesaksian jill saat itu benar adanya. Jika saja aku 
mendengarkannya pasti takkan terjebak disini." 

"sudah peyton kita harus segera pergi dari sini menuju 
markas." 

"tapi kaplan kita harus membawa mobil dulu ." 

"itu urusan gampang ayo kita keluar." 


Kami mengumpulkan bahan pokok untuk persediaan kami di 
perjalanan sambil menggeser beberapa bangku dan lemari . 


Tapi kami sudah di sambut banyak zombie peyton 
menyuruh kami mundur karena dia melempar granat hingga 
memecahkan kaca . 


Duarrr.... 


Terjadi ledakan dahsyat melululantahkan semua barang 
maupun zombie lenyap. Disaat itulah kami berlari sekuat 
tenaga mencari mobil . Aku dan peyton berjaga dari zombie 
sementara kaplan sedang mengotak atik mobil . Nelson 
membawa bahan pokok jadi dia agak kerepotan berjaga. 
Setelah menyala kami semua naik mobil menuju markas 
stars. 


Akan tetapi karena kami sering menabrak zombie zombie di 
jalan mobil pun rusak di tambah kepungan masa zombie di 
belakang kami . Ada sebuah mobil yang kukenal melintas 
dia menabrak tiang hingga miring. Keluarlah si Dj mulut 
lebar itu. Dia nampak ketakutan berlari kearah kami . 


"kau lagi lagi muncul dihadapanku." 

"maaf nona aku butuh pertolonganmu." 

"cih menjauh dariku atau ku plintir tanganmu." 

"sudah kita jangan bertengkar mari ikuti aku ke gereja besar 
itu." 

"ayo semuanya." 


Kami berlari sesuai komando kaplan dan berusaha membuka 
pintu namun pintu di kunci dari dalam . Sementara zombie 
semakin mendekat . 


"bagaimana ini pintunya tidak mau terbuka bos." 
"pasti ada seseorang di dalam kita harus memberitahu 
mereka." 


Kami mengetuk pintu keras keras dan berteriak sekencang 
mungkin . Namun tak sahutan setelah itu karena keadaan 


semakin gawat kaplan dan peyton menendang pintu itu 
sekuat tenaga hingga terbuka . Kami langsung masuk serta 
mengambil rantai untuk dikaitkan di pintu . Serta 
mendorong kursi gereja untuk penahan pintu. Di dalam 
gereja itu ada empat orang yang selamat . 


Tiga pria dan satu wanita dilihat dari busana mereka seperti 
wartawan. Peyton kelihatan marah dan mengarah salah satu 
dari mereka. 


"dengar kau bodoh kami tadi hampir di mangsa zombie 
kenapa tak membuka pintunya ha." 

"aku tak ingin dimangsa oleh mereka juga ." 

"apa kau bilang jadi kau hanya mementingkan dirimu saja 
bukan orang lain ." 

"cukup peyton emosi tidak akan menyelesaikkan masalah 
jadi kita harus tenang." 

"tapi kap lihatlah orang ini dia hanya memikirkan dirinya 
sendiri saja." 

"ya aku paham tapi kita harus tenang agar bisa mencari 
solusi ." 

"baiklah." 


Peyton memukul orang itu hingga hidungnya berdarah . 
Rekannya berusaha menolongnya dan mengobatinya. Di sisi 
lain aku mendengar seperti suara mendesis . 

Bukan hanya aku tapi yang lain juga . 


"suara apa itu ." 

"seperti suara ular tapi agak aneh." 

"aku melihatnya dia ada di atas tembok menempel disana." 
"apa." 


Wanita wartawan itu melihat sesosok aneh menempel 
didinding layaknya cicak .tapi tak berekor justru lidahnya 
panjang sekali . Melalui handycam miliknya dapat terlihat 


jelas. Kami yang memiliki senjata berusaha menembaknya 
namun dia sangat lincah sekali mampu menghindari 
tembakan kami . Salah satu teman wartawan di mangsa 
mereka dengan cara di tarik keatas . 


Aku berlari bersama yang lain untuk menembaki monster 
aneh itu. Wanita itu berteriak lagi karena ada monster yang 
lain yang dilihatnya. Keseluruhan ada lima. 


"Terri apa kau yakin mereka ada lima." 
"iya tak salah lagi melalui handycam milikku." 
"astaga ujian apalagi ini." 


Aku berpikir makhluk seperti itu gerakannya sangat lincah 
dan lidah merupakan senjata miliknya. Apakah kami mampu 
menghadapi nya . Kami sudah berusaha semampunya untuk 
menembak mereka tapi hanya satu yang tumbang itu juga 
berhasil memakan teman Terri . 


"astaga ryan oh tidakk ." 

"kalau seperti ini terus amunisi kita habis ." 
"iya tapi kita tak ada cara lain ." 

"apa ini akhir bagi kita ." 


Tiba tiba kaca berlukiskan ibunda maryam pecah muncul 
seorang bocah perempuan berayun dengan tali . Yang 
membuatku kaget lagi bocah itu mampu menembak 
monster itu dengan cepat meski menghindar monster itu 
tertembak juga. Keadaan gereja yang agak gelap tak 
membuat anak kecil ini patah arah dia asal asalan 
menembak kesegala arah hampir saja aku terkena peluru 
miliknya. 


Ketika pistol pelurunya habis dia berjalan santai menuju 
monster itu berada yaitu di bawah patung. Gadis itu 
melemparkan granat tepat di bawah patung . 


"matilah kau liker." 


Teriak si gadis misterius dengan tudung dan tas berisi 
senjata . Patung itu roboh akibat ledakan granat hingga 
menimpa liker jadi hancur . Sisa satu mengarah kepadanya 
gadis itu tersenyum mengambil senapan di sabuknya . 


Dorr 


Kepala liker hancur . Liker yang tertindih patung masih 
bergerak hendak keluar . Tapi si gadis misterius itu berjalan 
kearahnya satu peluru yang tadi di jatuhkan kini satu peluru 
menembus tubuh liker. Dan senapan itu diisi kembali. Kami 
semua tercengang tak percaya seorang bocah mampu 
membunuh monster itu. Aku pun berjalan menghampirinya 
untuk mengobrol. 


"hii siapa namamu kenapa kau mampu melawan mereka." 
"aku adalah..... 


Bersambung.... 


Resident Evil Peristiwa Racoon City 
Alice 


Aku masih tidak percaya apa yang kumimpikan itu terjadi , 
jadi satu satunya cara untuk memastikan kebenarannya aku 
harus ke lokasi rs meski aku melihat kepulan asap di sebuah 
tempat jauh . 


Aku mengiikuti jalan yang dilalui ayahku tadi . Aku berharap 
bahwa yang kulihat itu hanya mimpi dan aku beranggapan 
kepulan asap itu hanya seseorang yang iseng membakar 
sampah atau sedang pesta api unggun. 


Sudah berkilometer lamanya ku berlari akhirnya hampir 
dekat juga tapi disana banyak orang berseragam tentara 
bahkan ada heli juga. Aku berusaha mengendap endap 
untuk mendekat melalui pohon dan semak semak untuk 
bersembunyi. 


Beberapa kali aku hampir ketahuan beruntung tubuh 
mungilku membantuku tak terlihat . Setelah aku sampai di 
salah satu rumah seseorang yang dekat rumah sakit , aku 
shock melihat pemandangan mengerikan . Kebakaran hebat 
serta hancurnya rumah sakit hanya menyisakan puing puing 
banguna saja. 


Kulihat ada sisa apapun di depan sana tapi seperti ada 
seseorang yang tergeletak di kejahuan namun dia gosong . 
Tubuhnya sudah hancur hanya menyisakan tangan sampai 
lengan . Aku mengenali sosoknya itu jika dilihat baik baik 
wajahnya itu adalah mirip ayahku . 


Kakiku lemas tak berdaya aku menangis tak menyangka 
bahwa apa yang kulihat di mimpi menjadi nyata meski 


wajahnya mayat itu gosong tapi aku samgat mengenalinya 
tiba tiba juga aku teringat pesan ayahku. 


"berjanjilah untuk bertahan hidup nak dan hancurkan 
umbrella." 


Dan begitu pula pesan ibuku juga. 
"balaskan dendam kami Alice." 
Dan perkataan kakekku kepada teman penghianat itu . 


"suatu hari nanti kau pasti akan dibunuh olehnya bersama 
dengan bos mu juga." 


Dorr... 


Itu adalah ingatanku di dalam mimpiku dan semua ini 
membuatku murka , aku tak terima jika keluargaku di bunuh 
dan dilenyapkan begitu saja . Perasaanku berkecamuk , 
pikiranku sangat berat , 

Darah ini mendidih karena kemarahan serta emosi yang 
memuncak . Terjadi ledakan di dalam diriku sepertinya virus 
t yang di berikan ayahku merespon emosiku. 


Darah dan virus itu menyatu dengan baik di tubuh ini 
akupun merasa kan sakit luar biasa serta amarah yang 
sangat tak terkendali kulihat urat urat nadiku terlihat sangat 
jelas. Dan di titik itu juga aku merasakan seperti mati sesat 
karna sesak , sakit , dan pening menjadi satu akupun tak 
tahan dan berteriak. 


"Agggggrrrhhhh..." 


Suaraku membuat mereka menyadari keberadaanku 
Mereka mencari sumber suara ku berada dimana. Saat itu 
yang kurasa hanya hening meski yang kutahu bahwa musuh 


musuhku sudah berada mendekatiku bahkan aku di sorot 
lampu heli . 


"astaga itu ada anak kecil ." 

"jadi dia yang berteriak tadi ." 

"lapor bos sepertinya ada anak kecil di lokasi dekat rs bos." 
"apaa jika dia berbahaya lebih baik di bawa saja seperti 
yang lainnya ." 

"baik bos." 

"semuanya kita bersiap meninggalkan lokasi . Kalian bawa 
anak ini juga bersama saksi yang lain." 

"baik komandan." 


Ketika salah satu dari mereka hendak mendekatiku . Aku 
menunjukkan ekspresi wajahku kepadanya. 


"astaga ya tuhan komandan lihat anak ini matanya merah." 
"apaa." 


Tanpa pikir panjang ku melompat menghajar kepalanya 
hingga bersimpah darah di tanah . Tanah tergenang darah 
yang mengalir begitu banyak , mereka yang memandangiku 
begitu horor dan mengerikan. 


"apaan anak ini." 

"rain kau urus dia bersama tim aku harus mengevakuasi 
mereka ke markas." 

"tapi bos dia itu." 

"jalankan perintahku saja ." 

"baik bos." 


Seorang komandan dari tim itu pergi bersama kelompoknya 
dengan mobil sementara beberapa yang lainnya mereka 
ingin menghabisiku . 


"rain apakah dia sudah bermutasi ." 
"sepertinya begitu ayo kita tembak saja." 


"baik." 


Mereka semua menembak kearahku tapi aku berhasil 
menghindari peluru peluru itu dengan cepat . 


"apa PA 
"mustahil gadis ini menhindari tembakan kita semu..." 


Belum selesai bicara aku sudah mematahkan salah satu 
kakinya serta mengambil pisau miliknya. Mereka mulai 
menembak lagi tapi kutangkis dengan pisau . Dimataku 
peluru peluru itu bergerak lamban jadi mudah buatku untuk 
menangkisnya. 


"kita harus mundur semuanya berbalik arah dan kalian 
sisanya tembaki dia." 
"baik." 


Banyak peluru menghujaniku aku tak mungkin menangkis 
semuanya. Sehingga aku beberapa kali terkena peluru yang 
melesat di kulitku . Meski begitu lukaku cepat sembuh . Aku 
berguling mencari besi untuk tameng . Sebuah tong sampah 
besi kujadikan tameng sambil berlari aku membawanya ke 
arah mereka. Kulempar tong itu ku tusuk satu persatu 
mereka dengan pisau yang kubawa. 


Serta berguling menghindari tembakan , lalu menebas 
leher, kaki , tangan bahkan menusuk mereka dengan cepat. 
Saat ini yang ada dikepala ku menghabisi mereka . Meski 
jumlah mereka banyak aku tak mundur . Aku juga 
mengambil pistol menembaki mereka yang tersisa . Dari 
atas atas heli menghujani peluru dan roket. Aku 
menghindari serangan itu . 


Dan mengambil granat di salah satu mayat musuh. Ku 
lemparkan keheli dan meledak sementara yang sudah pergi 
menjauh rupanya mereka sudah memasang bom di 


beberapa titik dan benar saja ledakan dahsyat terjadi aku 
terpental keatas mengenai ledakan itu . Hanya tersisa 
kebakaran di tempat itu , mereka mengira aku mati terkena 
bom itu . 


Padahal aku terlempar di salah satu rumah warga yang 
hancur akibat ledakan bom itu . Setelah keadaan sepi aku 
pun terbangun dari reruntuhan rumah . Aku berjalan lemas 
dan pusing . 


"arrghh..kepalaku sakit sekali apa yang terjadi kepadaku 
auhhh." 


Aku memegangi kepala kuat kuat dan teringat semua yang 
terjadi . 


"mereka semua umbrella yang dikatakan oleh ayah aku 
pasti akan menghancurkan mereka." 


Itu adalah tekadku aku pun mencari beberapa sisa senjata 
maupun amunisi untuk persiapanku . Aku sering 
memainkkan game perang di rumah jadi tak sulit bagiku 
menggunakan senjata yang kutahu. Tak lama esok harinya 
setelah penmbunuhan keluargaku , kota racoon tersebar 
virus t banyak orang tak waras mengigit sesamanya. Namun 
aku yang sudah paham akan hal ini . 


Takkan kaget karena ini sudah mereka rencanakan. Aku 
membunuh beberapa zombie yang menghalangi jalanku 
dari berbagai jenis dari binatan, monster, maupun manusia. 
Menurutku zombie monster adalah merepotkan karena 
mereka cukup tangguh salah satunya yang kutemui di 
sebelah kantor polisi kota racoon. Makhluk itu disebut tyrant 
dengan tubuh tinggi pakaian hitam dan kepala membuat 
ciri khasnya yang takkan kulupkan. 


Aku kerepotan melawannya karena sangat kuat . Tubuhnya 
seperti karet . Granat hanyat membuat pusing sesaat saja. 
Aku harus mondar mandir untuk menghajar walaupun itu 
percuma . 


"sial monster ini begitu menyusahkan saja ." 


Aku mendengar suara langkah kaki seseorang jadi aku 
putuskan untuk kabur dengan melompat ke atap. Dia 
takkan mampu melompat keatap meski pun bisa juga akan 
roboh mengingat tubuhnya besar. Seseorang pria keluar dari 
pintu dia kaget melihat tyrant di hadapannya menggeser 
rongsokkan heli yang terjatuh disana. Aku pun tersenyum 
dan kabur. 


Di ruangan lain di dalam markas polisi aku berniat mencari 
amunisi tapi malah bertemu cicak di dinding . Mereka amat 
lincah ku tembaki terus menghindar di tambah jumlahnya 
makin banyak . Aku putuskan dengan pisau untuk 
melawannya karena peluru hampir habis gara gara tyrant 
dia mulai mendekatiku melompat hendak mencakar aku 
menghindar salah satunya ikut menyerang. 


Aku berguling menabrak tembok dia melemparkan serangan 
lidahnya , aku potong saja dengan pisauku dia kesakitan 
temannya mendekat aku melompat menebas tubuhnya 
yang panjang. Dan menembak kepala cicak itu yang hampir 
menerkam ku darah keluar dari kepalanya. 


Aku mengeser tubuhnya yang berat di atasku. Berlari 
kesuatu tempat namun aku malah bertemu monster aneh 
membawa pipa. Dia menyerangku tapi aku selalu lolos 
darinya ku tembaki mata besarnya dia kesakitan aku hanya 
mendengar dia berteriak . 


"sherry." 
"siapa dia apakah dia istrimu tuan tampan." 


Aku berlari sekuat tenaga entah apa yang ada dikepalaku 
kenapa tidak menembak tapi malah berlari menendangnya 
saat dia marah . Mata ini membuatnya bergetar satu tinju 
membuatnya tersungkur di dinding . 


"auughh sakit sekali kepalaku." 


Aku merasakan nyeri luar biasa dikepalaku mataku juga 
terlihat aneh panas itu yang kurasakan . Seluruh warna 
yang kulihat merah semua . Aku berusaha bangkit 
mendekati monster itu kulihat sebuah nama di kartu yang 
kutemukkan. 


"william birkin apa dia seorang profesor , dia pasti menjadi 
korban sama seperti kakekku ." 


Aku pun pergi dan membuang kartu itu . Aku keluar dari 
tempat burukku melalui parkiran . Di sebuah gedung mall 
aku mencoba mencari makanan namun yang kutemukkan 
beberapa senjata , amunisi dan medik . Aku juga membawa 
salah satu tas milik mayat itu . Beberapa zombie yang 
bermunculan kusingkirkan . Aku melihat sebuah tudung dan 
kuambil untuk kupakai . 


"sepertinya cocok denganku ." 
"tolong." 


Aku mendengar teriakan anak kecil seusiaku , ku berlari 
menerobos masuk lorong kulihat salah satu gadis sudah 
dimakan zombie sementara yang lain nampak kerepotan. 
Aku menembaki mereka beruntun. Banyak yang tersungkur 
di lantai aku berlari menebas mereka yang tesisa dengan 
pisau milikku. Dan ku selamatkan dia. 


"kau tak apa apa." 
"kau luar biasa sekali , apakah kau tak takut dengan 
mereka." 


"untuk apa aku takut jika aku takut aku akan mati dimakan 
mereka keluargaku berharap kepadaku untuk hidup dan 
membantai mereka." 

"kau sangat berani aku iri denganmu . Aku tak memiliki 
keberanian sepertimu." 

"seiring berjalannya waktu kau pasti akan menyadari bahwa 
kau juga harus berani." 

"mungkin saja itu benar, namaku Sherrry birkin." 

"kau anaknya monster mata satu itu rupanya. Sepertinya 
dia mencarimu." 

"aku tak ingin bertemu dengannya." 

"kenapa." 

"dia monster bukan ayahku." 

"astaga perasaan takutmu itu yang akan membunuhmu 
sherry . Aku Alice akan menolongmu ." 

"aku cuma ingin kembali ke lab milik ibuku." 

"ibumu baiklah kuantar sekarang." 

"tunggu bagaimana dengannya. 

"temanmu itu sudah dimakan mereka pasti akan menjadi 
zombie aku yakin sekali , ayo tinggalkan saja." 

"baiklah maafkan aku teman." 


Aku pun mengikutinya dari belakang dari dia aku mendapat 
informasi banyak . Kami juga beberapa kali bertemu zombie 
tapi di lawan kecuali tyrant itu . Dia sangat menggangguku 
aku bahkan sampai berduel dengannya meski sudah di 
bakar tetap kuat . Aku pun hanya berlari sejauh mungkin 
membawa sherry . Setelah di lab aku putuskan pergi. 


"kau mau kemana ." 

"aku harus pergi kau sudah kuantar jadi tak perlu masuk 
juga." 

"tapi kau yakin ingin melawan mereka." 

"tentu saja itu adalah tujuan hidupku." 

"oh ya aku lupa siapa namamu." 

"kau tak mengingatnya ya sudahlah lupakan itu ." 


"apakah kita." 
"sudah cukup bicaranya aku pergi dan sampai jumpa lagi." 
"tunggu." 


Aku melompati sebuah tangga hingga keatas. Kutinggalkan 
dia dengan berbagai pertanyaan. Aku berlari dan melihat 
beberapa orang memasuki gereja . 


"sepertinya mereka butuh bantuanku." 


Aku berlari menuju sebuah pohon besar yang rindang 
dengan dahannya aku berayun dan memecahkan kaca 
gereja kulihat gereja ini gelap dan suara mendesis yang 
familiar ya itu liker mereka sedang menghadapi masalah 
yang sulit jadi kuputuskan untuk membantu mereka. 


Bersambung.... 


Resident Evil Peristiwa Racoon City 


Ends Chapter. 


"Alice namaku Alice ." 

"wow dek kau sangat luar biasa mampu melawan monster 
monster itu." 

"iya bahkan kami sangat kualahan melawannya." 

"itu hal biasa buatku . Tunggu baju itu jangan jangan kau 
anggota stars." 

"iya aku anggota stars." 

“sialan kau kubunuh kau disini." 

"tunggu dulu dek jangan asal menembak." 


Aku murka mendengar bahwa pria itu anggota stars , 
bahkan dia memiliki dua rekan stars juga . Aku tak mengerti 
kenapa mereka bisa bersama dengan anggota stars biadab 
itu. 


"diam kau ini bukan urusanmu." 

"hey aku adalah temannya . Jadi ini urusanku juga jika kau 
menembaknya aku takkan tinggal diam." 

"baiklah jika itu maumu." 

"stop nak jangan lakukan itu dia itu pacarku aku ini seorang 
dj kau tahu aku kan." 

"apa pacarmu jangan bermimpi kau jelek." 

"berhenti bertengkar akan kutembak kalian semua." 

"Alice aku adalah seorang wartawan terri morales mungkin 
kita bisa bicara dulu." 

"aku tak punya waktu jadi aku singkirkan anggota stars 
semua ini." 

"tidakkk akan kubiarkan." 


Keadaan semakin memanas aku tak mengerti kenapa 
polwan itu melindungi anggota stars brengsek itu. Aku 


masih menodongkan pistol ku kearahnya. 


"coba kau jelaskan kenapa kau bisa berteman dengan orang 
jahat itu." 

"aku bukan orang jahat nak aku ini." 

"biarkan aku yang bicara kaplan." 

"baiklah." 

"dengar Alice . Kaplan ini temanku dari kecil kenapa dia 
memakai seragam stars karena dia bekerja disana ." 

"soal itu anak bayi juga tahu yang  kumaksud 
pertemananmu itu ." 

"kau cukup kasar ya bicara dengan orang yang lebih 
dewasa." 

"sudah tak usah ceramah ayo lanjutkan alasanmu." 

"baiklah sepertinya ada kesalah pahaman disini. Kau pasti 
mengira temanku ini terlibatkan dengan menyebarnya t 
virus di kota." 

"iyah itu pasti karena mereka anak buah umbrella jadi 
mereka tentu saja terlibat . " 

"kau salah Alice temanku dan rekannya justru di jebak oleh 
umbrella untuk evakuasi warga." 

"omong kosong aku tak percaya alasan itu . Jika itu memang 
benar kenapa keluargaku di bunuh oleh kalian anggota stars 
"apaa di bunuh oleh stars." 

"aku tidak tahu soal keluargamu itu sungguh Alice ." 
"jangan kau membuatku murka . Kalian tak punya hati 
menghancurkan rumah sakit , menyandra para saksi, 
membunuh keluargaku bahkan kalian juga berusaha 
menangkapku ." 


Mereka semua nampak bingung dengan ceritaku . Aku 
sangat sedih jika mengingat kejadian itu sekali lagi aku 
bergetar dan lemas. Aku bahkan menjatuhkan pistol 
milikku. 


"astaga jadi keluargamu dibunuh oleh mereka ." 

"rumah sakit yah ,." 

"kaplan jangan jangan itu regu milik komando the one yang 
berada di rs saat itu." 

"oh yah aku baru ingat soal pengeboman di rs." 

"jadi sebenarnya itu ulah mereka sendiri untuk menutupi 
kesalahan mereka sungguh ironis sekali ." 


Aku masih terduduk menangis tersedu sedu . Polwan itu 
menghampiriku dia memelukku serta menenangkanku . 


"aku sungguh ikut bersedih dengan apa yang kau alami 
Alice . Aku mengerti perasaan pantas kau sangat dendam 
dengan mereka." 

"hikss..hikss." 

"terri apakah kau masih merekam." 

"iya masih belum kumatikan handycamku." 

"bagus itu bisa kita jadikan alat bukti kebiadaban umbrella." 
"aku setuju denganmu key kita bisa hancurkan perusahaan 
laknat itu." 

"iya dan kita bisa juga menjadi saksi hidup peristiwa kejam 
ini." 

"Alice kau dengar itu kami akan membantumu untuk 
melawan mereka jadi jangan sedih lagi ya ." 

"dengar Alice aku mungkin bekerja di stars milik regu 
umbrella tapi aku tidak tahu jika mereka melakukan praktek 
ilegal itu , aku baru tahu setelah mendapat informasi dari 
keymart dan darimu juga itu informasi yang sangat 
penting." 

"sayang jill tak bisa bergabung denganku." 

"ahhh peyton masih ada itu wartawan bisa jadi teman 
kencan." 

"sst." 


Aku pun sudah tenang dan menghapus air mataku Serta 
berdiri. 


"baiklah terima kasih untuk semuanya aku sangat terbantu 
"sama sama Alice kita para survivor harus saling bantu." 
"sekarang kita harus kemana kap." 

"aku mendapat info bahwa ada vaksin di sekolahan racoon." 
"vaksin berarti anti virus t kita harus cepat kap." 

"ayo kita kesana ." 

"tapi masalahnya diluar banyak zombie." 

"biar kutangani." 

"Alice jangan." 


Aku berlari dan sekedip mata pandangan ini menjadi merah 
pintu terbuka begitu saja . Mereka para zombie sangat 
banyak berada di depanku semua . Berikutnya mata ini 
terfokus dengan salah satu zombie tak lama keluar api 
membakar zombie itu dan menjalar ke lainnya. Aku juga 
melempar granat dan berlari mundur . Ledakan dahsyat 
terjadi begitu hebat . 


Menggetarkan seisi bangunan , zombie zombie itu lenyap 
beserta api. 


"aughhh sakit kepalaku." 

"Alice kau baik baik saja ." 

"astaga anak ini pesulap rupanya." 
"jangan bercanda kau jelek ." 
"maaf ." 

"aku tidak apa apa ayo kita kesekolah racoon kita cari 
vaksin itu." 

"tapi kau terlihat kesakitan." 

"aku tidak apa apa." 

"aku akan cari mobil ayo tim." 
"oke." 

"baik bos." 


Tiga anggota stars itu mencari mobil untuk kami naiki. 
Setelah ketemu kami menuju sekolah banyak zombie 
zombie yang mengganggu namun mudah disingkirkan. 
Kami pun sampai dan keluar. 


"sekolahan ini sangat luas jadi kita akan berpencar ." 

"terri kau akan bersama nelson, keymart kau dengan Alice , 
sementara peyton kau dengan dj itu." 

"lalu bagaimana denganmu ." 

"aku mampu melawan mereka seorang diri. Ayo berpencar." 
"hey nelson kita bertukar orang ya." 

"tidak mau itu sudah jatahmu peyton." 

"kurang ajar kau ." 

"hey teman kita sesama berkulit hitam harus saling bantu ." 
"tidak denganmu mulut lebar." 

"apaa kau sendiri juga bermulut besar." 

"ayo Alice kita jalan." 

"kau jagalah teman mu itu aku akan pergi seorang diri." 
"Alice kita kan.." 


Aku pergi meninggalkannya yang menurutku kehadirannya 
mengangguku. Aku menerobos masuk sekolah tampak gelap 
sunyi dan yah kejutan zombie tapi aku sudah memiliki 
persiapan . Sementara terri dan nelson mereka menuju 
kesebuah ruangan nelson mengecek ruangan lain 
sementara terri dia bergetar ketakutan sambil merekam 
sekitar. 


"ohh tuhan ini sangat mencekam . Kemana perginya nelson 
aku sungguh takut ." 


Jglek... 
"suara apa itu ." 


Nampak seorang gadis di kegelapan dia bergerak perlahan 
lahan dan diam di tempat setelah melihat terri . 


"apakah kau masih hidup nak . Jika masih hidup kemarilah 
mendekat jangan takut ." 


Gadis itu tetap berdiam diri terri malah maju 
menghampirinya setelah mendekat tiba tiba gadis itu 
melompat di tubuhnya . Terri pun berteriak. 


"ahhhhh zombie." 
Dorr... 


Kepala anak itu bocor terkena peluru milik nelson . Serta 
menembaki zombie zombie lainnya yang bermunculan. 


"terima kasih nelson aku tertolong olehmu ." 
"sudah tugasku untuk menolong... 


Belum selesai bicara zombie anjing menerkam nelson 
hingga digigit lehernya. Terri sangat kaget dia berlari 
meninggalkan nelson . Dia juga tersandung kaki meja 
hingga terjatuh saat itulah dia di tarik zombie anak anak 
yang tewas akibat virus t itu sungguh malang nasib terri 
termakan zombie bahkan handycam miliknya merekam 
kejadian itu. 


Sementara lj dan peyton berjalan bersama .Lj kaget dengan 
kerangka manusia karena dikira zombie . 


"haha dasar bodoh kau tak bisa membedakan zombie dan 
tengkorak ya." 
"aku terkaget bung wajar jika shock tahu." 


Tak lama peyton yang diserang zombie dia hampir di terkam 
. Beruntung Ij menendang zombie itu hingga terbalik . Meski 
tubuh peyton terkena tendangan itu juga . Dia langsung 
menghabisi zombie itu. 


"huhh nyaris saja ." 

"ucapkan kata apa." 

"kau jelek ." 

"hy aku sudah menolongmu kawan." 


Peyton tidak menanggapi ucapan lj dia memilih pergi. 
Sementara key dan kaplan menemukkan koper . 


"lah key kok kamu sendiri." 
"anak itu susah di atur kap itukah vaksin yang kau maksud 


"yah coba kulihat." 
Ketika dibuka kopernya kosong tanpa sisa apapun. 


"dimana vaksinnya katanya ada disini." 
"kita di jebak kap kita harus keluar dari sini." 
"baiklah ayo." 


Kaplan memberitahu mereka yang masih bertahan melalui 
radio untuk cepat pergi dari sekolahan banyak zombie 
mengejar mereka . Beruntungnya keempatnya lolos dari 
zombie sementara Aku sudah menyiapkan kejutan untuk 
mereka. 


"kalian menjauhlah semua yang disini sudah kuberi bensin." 
"apa katamu." 
"ayo pergi." 


Mereka pun pergi begitu juga denganku . Aku melempar 
korek api dan yah lautan api membakar zombie dan 
membuat tong bensin meledak . 

Kami menuju mobil yang kami miliki tapi kami bertemu 
dengan monster mengerikan dia dikenal dengan nama 
nemesis. 


"bukankah monster itu yang dilawan jill." 

"apaa monster itu ." 

"iyaa aku sangat yakin melihat luka di badannya ." 

"dia nemesis salah satu senjata milik umbrella untuk 
menghabisi kita." 

"astaga kita harus bersembunyi ." 


Mobil kami mundur tapi dia melempar roket miliknya . 
Getaran hebat membuat mobil kami hilang kendali dan 
hancur . Sialnya peyton tewas saat itu dia terbakar akibat 
ledakan tadi. 


"astaga peyton jangan kau juga." 

"sudahlah kap kita harus pergi ." 

"tadi aku sudah kehilangan nelson kini peyton." 

"aku juga belum sempat minta maaf pada temanmu itu." 
"tuan dj kau dan yang lainnya cepat pergi dari sini." 
"kenapa nak." 

"aku bilang pergi ." 

"Alice jangan." 

"nak jangan gegabah." 

"Alice." 


Mereka semua memanggilku tapi kuhiraukan aku 
menembaki nemesis yang kebal itu. Tapi percuma saja dia 
masih gagah tak merasakan sakit ku lempar granat dia 
tangkis. Justru dia menyerang lagi dengan roketnya berkali 
kali . Ada seseorang di jembatan melihat aksiku melawan 
nemesis dia wanita berbaju merah dengan pistol milliknya. 


"anak ini sangat luar biasa aku harus cepat pergi ." 


Dia menghilang begitu saja setelah kulihat. Aku pun 
melempar sebuah motor kearah nemesis dan kutambahkan 
pistol meledak itu pasti namun monster itu hanya terbakar 
saja. 


"dia dan tyrant sama saja ." 


Tapi ketika mataku kembali merah tubuh ini bergerak sendiri 
. Aku juga bingung entah kenapa bisa begini tak lama aku 
menembaknya dengan senapan milikku berkali kali tapi 
percuma . Dan akhirnya jatuhkan tasku yang sudah kosong 
ku tebas beberapa tubuh nemesis namun hanya sayatan 
saja dengan luka. Dia agak terpincang bagian lutut setelah 
terkena pisauku. 


Setelah itu ku lempar granat ku berlari sejauh mungkin dan 
bom meledak. Dia hancur atau tidak aku sudah lolos darinya 
. Sementara keymart , kaplan dan Ij mereka menunggu ku 
hingga datang heli menembakinya . Mereka bertiga 
bersembunyi . 


“sialan mereka datang lagi ." 

"bagaimana ini kawan kita harus pergi atau menunggu 
bocah itu." 

"kita harus bertahan tentunya." 

"yah kita tidak boleh meninggalkan Alice jadi kita lawan 
mereka key berapa amo milikmu." 

"masih lumayan bagaimana denganmu." 

"kurasa hanya pistol ini saja ." 

"aku juga punya liat." 

"kau seorang dj memiliki senjata itu tindakan ilegal." 

"eit ini sudah berlisensi." 

"sudah sudah ayo kita berpencar dan tembaki mereka 
hingga nanti muncul Alice kita pergi." 

"baiklah kuharap kau bisa menembak mulut lebar ." 

"tentu saja nona." 

"ahh pistol warna warni kayak mainan bangga sudah 
berpencar ." 


Mereka berpencar dan menembaki heli tak lama baling 
baling heli itu rusak di tembaki oleh keymart karena sangat 


jeli tembakannya. 


“sial baling baling kita rusak." 
"kita turun disini rowman ." 
"baik bos." 


Heli turun darurat mereka tampak kocar kacir 
menyelamatkan diri. 


"sial bukankah itu dia." 

"oh rupanya kau kaplan." 

"jadi kau yang menembaki kami ." 

"yah itu sudah tugasku ." 

"tapi kenapa bukankah kau sudah tahu perasaanku ini ." 
"maaf kaplan tapi kali ini aku harus memilih tugasku saja." 
"hy junior kau menyukai gadisku yah ." 

"apa." 

"yah kaplan aku kekasihnya rohny bukan kau ." 

"kau ini tega sekali padaku raiin." 

"hahaha aku suka menggoda junior sepertimu sebentar lagi 
kau akan menyusul mereka." 

"kaplan kita harus melawan mereka ." 

"yahh kurasa ." 

"ohh ohh apakah aku juga harus ikut ." 

"tentu saja mulut lebar." 

"tetapi aku hanya seorang dj." 

"itu bukan alasan sudah bantu kami saja." 

"astaga." 


Kaplan berlari melawan johny dengan pisau mereka saling 
serang . Sementara key melawan rain saling menembak 
ketika peluru habis menggunakan pisau. Lj dia berlari dari 
rowman serta tak berani membalaas tembakan. Adu saling 
serang dengan pisau masih sengit luka luka di terima 
kaplan maupun johny . 


Keymart banyak mengalami sayatan maupun luka dari 
serangan rain yang bertubi tubi hingga pisau berhasil di 
singkirkan . Adu jotos tak terhindarkan keymart memang 
lincah namun serangannya tak sekuat rain yang mampu 
membuat kakinya terpincang satu. 


"hehe hanya sebatas itu saja kemampuanmu anak manja." 
"aku bukan anak manja ." 


Key menyerang namun malah diserang terkena tinju dari 
rain mengenai tubuhnya hingga tersungkur. Darah keluar 
dari tubuhnya rain menginjak tubuhnya itu . 


"bagaimana rasanya sakitkan ." 
"ughhh siaaaalan." 


Tiba tiba key mendorong tubuh rain hingga terjatuh. Dia 
menghujani rain dengan pukulan tapi rain sangat cerdik dia 
memang terkena beberapa kali setelah itu dia menjepit 
lengan kaymart. Lj masih bersembunyi dia kaget tiba tiba 
keluar moncong senjata didepannya. 


"menyerahlah kau badut jadi akan lebih mudah 
menembakmu." 

"kurasa kau yang harus menyerah kawan." 

"oh yah ." 


Dor.... 


Sebuah tembakan membuat bolong tubuh rowman. Yah itu 
aku dengan senapan milikku. 


"akhirnya kau datang nak." 

"paman di atap gedung itu ada heli kau naiklah kesana 
bawa heli itu kemari." 

"tapi disana pasti banyak... 

"tidak ada aku sudah membereskannya." 


"baiklah tapi kubawa senapanmu itu ya untuk jaga jaga." 
"baiklah ini." 
"okee nak tunggu paman dj datang kemari." 


Aku hanya tersenyum padanya dan aku menghanpiri kaplan 


"butuh bantuan." 

"tak perlu Alice ini pertarungan antar lelaki kau bantu 
keymart saja." 

"oh tentu saja ." 

"kau masih muda sudah punya anak mau mendekati rain 
tak pantas kau." 

"diam kau brengsek kuhabisi kau." 


Aku berlari melihat pemandangan menyedihkan. Key masih 
tak berdaya di jepit oleh rain. Aku pun datang menendang 
tubuh rain hingga terlepas jepitan itu . 


"kau tidak terlihat baik baik saja bu polwan." 

"aku kurang latihan rupanya. Makasih Alice sudah 
membantu." 

"yah sama sama." 

"dasar bocah tengik ku beri pelajaran kau ." 

"kau yang ku beri pelajaran dasar laknat." 


Dia tidak mengingatku yang pernah membuatnya takut . 
Kini ku buat dia tak berkutik saat menatap mata ini . Key 
juga kaget melihatku dengan mata ini . Aku menggerakan 
tanganku dengan meremas tangan. Tiba tiba tubuh rain 
remuk tak beraturan hanya teriakan menyedihkan yang 
terdengar. Hal itu membuat johny tidak fokus dan terkena 
tusukan dari kaplan bertubi tubi. 


"matilah kau bersama wanita busuk itu." 
"kurang ajar kau agh... 
"setelah ini kau akan lenyap bersama para zombie ." 


Kaplan meninggalkannya menuju ke arah kami . Tak lama 
heli yang dikendarai oleh Ij datang menjemput kami. Kami 
pun naik heli untuk keluar dari kota racoon . Tak lama 
sebuah roket melesat datang hampir mengenai kami 
Rocket itu menghancur kota racoon dengan sekejap saja . 
Kaplan mengambil alih mengemudikan heli. 


Karena Ij tak berpengalaman guncangan dahsyat terjadi 
membuat heli kami sempat berayun ayun di udara 
beruntung kami semua selamat . Dan yah aku mengambil 
handycam milik terri sewaktu di sekolahan . 


"itu milik terri ." 

"kau membawanya Alice." 

"yah aku sempat ke lokasi terri tewas dan ku ambil ini 
sebagai barang bukti." 

"baguslah sekarang kita akan bersantai ." 

"kurasa kita akan memiliki hidup baru benar kan kap." 
"tentu saja key kita bisa tinggal bersama ." 

"apa katamu." 

"ups.. Lupakan aku bercanda key." 

"bagaimana kalau kau hidup bersamaku nona key." 


Plak... 


"aku tak sudi menerimanya." 

"astaga kasar sekali." 

"bagaimana denganmu Alice ." 

"mungkin aku akan ikut dengan kalian untuk sementara ." 
"bagus kita bisa memiliki waktu bersama Alice ." 

"yah kurasa begitu." 


Kini kota racoon sudah hancur menjadi debu , hanya 
menyisakan bangunan saja. Aku pasti merindukan kota 
kelahiranku itu tapi kini sepertinya aku akan memiliki 


keluarga baru bersama dengan mereka serasa seperti 
keluargaku sebelumnya. 


Ends. 


Resident Evil Umbrella Ends dan Insiden di 
Jawa 


6 tahun telah berlalu setelah peristiwa kota racoon di 
musnahkan pemerintah . Aku menjalani kehidupan normal 
bersama keluarga baruku tentunya. Yah keymart dan kaplan 
menjadi orang tua angkat ku sekarang , tak lupa Lj menjadi 
pamanku juga . 


Yah cuma kami yang dia miliki mengingat keluarganya juga 
ikut terinfeksi t virus di kota racoon. Saat ini dia makin 
terkenal setelah menjadi saksi hidup yang lolos dari kota 
racoon . Aku sudah pernah memberi tahu soal diriku 
memiliki virus t mereka kaget dan tak percaya bahwa 
sebuah virus bisa menyatu dengan tubuh manusia. 


Aku sendiri juga heran kenapa bisa virus itu bersatu 
denganku apapun itu aku menyuruh mereka untuk 
merahasiakan soal ini kepada publik. Untuk ayah dan ibu 
angkatku aku percaya mereka bisa menjaganya tapi 
bagaimana dengan pamanku Lj , aku agak ragu. 


Yah meskipun saat di wawancarai wartawan dia tidak sama 
sekali mengaitkan diriku dengan kemampuan kumiliki ini. 
Jadi aku yakin percaya saja padanya. Aku juga sudah 
bersekolah di sebuah sekolahan yang lumayan terkenal di 
USA karena otakku ini agak cerdas sehingga bisa masuk ke 
sekolah populer itu. 


Aku tidak memiliki teman sama sekali jadi banyak yang 
mencoba berintraksi denganku. Tapi aku tidak menanggapi 
serius intraksi mereka karena aku terbiasa sendiri. Bahkan 
banyak beberapa kakak kelas yang sangat populer mencoba 
mendekatiku tentu saja aku tak memperdulikannya. 


Dan hal itu membuat iri banyak siswi kepadaku. Bahkan 
mereka mencoba berbagai cara untuk mencelakaiku tapi 
yah semuanya mudah bagiku untuk menghidar dari jebakan 
mereka justru mereka yang terkena jebakannya sendiri. 


Ada seorang teman kelasku cupu dia mencoba berteman 
denganku . Tapi aku menyuruh untuk menjauh demi 
kebaikannya. Beberapa kali kulihat dia sering di bully maka 
aku menolongnya . Dia sangat gembira aku menolongnya 
hal inilah yang membuatnya berani mendekat padaku dan 
ku coba berteman dengannya. 


Dan pagi ini seperti biasa aku selalu bangun agak telat 
karena malas bangun pagi seperti biasa ibuku akan 
membangunkanku sementara ayahku yah dia sudah bersiap 
siap untuk ke kantor. 


"Alice bangun sayang , ini sudah jamnya untukmu 
berangkat sekolah." 

"sudahlah jangan berteriak cukup keras sayang ." 

"jika tidak berteriak dia tidak akan bangun bangun Alice 
selalu begitu." 

"ya ampun anak itu ." 


Ku dengar teriakan ibu angkatku itu dan aku hanya 
menutup telinga saja . Dan yang terjadi selanjutnya adalah. 


Duarr... 


Pintu kamarku di dobrak dari luar oleh ibuku . Kalau sudah 
seperti itu aku langsung bangun . 


"Alicee cepat mandi dan sarapan lalu kesekolah ." 
"baik bu ." 


Aku hanya tersenyum dan menyambar pakaian serta 
handuk ke kamar mandi . 


"dasar anak itu sudah di bilang bangun pagi dan merapikan 
tempat tidur masih saja mengulang hal yang sama." 

"sayang sepertinya kau harus menelpon seseorang untuk 
membentulkan pintunya." 

"oh yah tentu saja ." 

"aduhh dia masih saja seperti dulu tidak berubah . di 
tambah putri angkatku bandel aduhh." 


Selesai mandi aku mengambil tas dan sepatu menuju ruang 
makan. 


"Putriku Alice jangan bangun telat terus dong nanti 
pintunya rusak terus." 

"apa kau meledekku yah." 

"ehhh tidak sayang aku hanya memberi tahu putri kita 
saja." 

"selesaikan sarapanmu dan lekas berangkat." 

"ehh yah baik baik." 

"Alice jangan di ulangi lagi." 

"iya bu tadi malam aku susah tidur jadi kesiangan." 
"alasanmu itu terus nak kapan kamu berubah lebih banyak 
belajar disiplin dong." 

"aku usahakan bu." 


Setelah selesai sarapan ayahku berangkat naik mobil dan 
aku naik bus sekolah tentunya . 


"belajar yang benar jangan nakal." 

"tentu saja ibu aku pasti ingat pesan itu." 

"hmm jangan sampai terlibat masalah lagi paham jika di 
ulangi ibu akan menghukummu." 

"siap." 


Bus sudah datang aku pun melambaikan tangan kepada ibu 
dan masuk bus disana aku duduk dengan gadis cupu 


bernama chan . Meski banyak murid lain yang menawari 
tapi aku lebih memilih dia. 


"pagi chan bagaimana pr mu sudah selesai." 
"sudah apa kamu mau pinjam." 

"yah nanti saja saat sudah sampai di kelas ok." 
"ok." 


Walaupun aku murid pintar dan berprestasi terkadang aku 
jarang buat pr karena menurutku itu mengganggu waktu 
main video gameku saja. Aku sering bangun siang yah gara 
gara itu begadang . Saat asik lagi ngobrol tiba tiba bus yang 
ku tumpangi oleng dan menabrak beberapa mobil serta 
menghantam pagar jalan hingga terguling guling. 


Yang kutahu sebelum oleng ada suara ledakan di bagian 
samping bus sangat keras sekali. Aku pun pingsan akibat 
kecelakaan itu. Saat aku terbangun ada yang aneh dengan 
tempat di sekelilingku. Aku mencoba untuk bergerak sekuat 
tenaga tapi lemah lemas tak bertenaga kepalaku sangat 
sakit sekali tanganku juga sepertinya di infus. 


Jika ku perhatikan baik baik tempatnya ini mirip di dalam 
pesawat karena kudengar suara bising diluar. Tak lama 
datang seseorang yang sangat familiar. 


"halo Alice apa kau masih ingat dengan paman." 

"kau ini dasar brengsek." 

"kau masih kasar rupanya sama seperti masa kecilmu di 
racoon yah ." 

"kurang ajar apa yang kau ingin lakukan kepadaku 
brengsek." 

"tentu saja menjinakanmu anak nakal." 

"keparat kau selama ini kau mematai mataiku." 

"yah tentu saja bahkan kami juga menahan mereka yang 
bersamamu." 


"apa jangan jangan kau membawa kedua orang tua ku." 
“siapa bilang mereka orang tuamu . Bukankah keluarga mu 
sudah lama mati bersama kota itu." 

"kauu beraninya menghina keluargaku." 

"terus saja kau marah anak nakal. Sebentar lagi kau akan 
melihat mereka tewas di depan matamu." 

"kauuuu awas saja jika berani melukai mereka." 


Plak....bug...plak 


Wajahku di tampar dan dipukul cukup keras. Sungguh 
biadab orang ini memang pantas di bunuh . 


"diamlah disini dan ratapilah takdirmu ini ." 
"bedebah kau issac . Aku pasti akan membunuhmu." 
"teruslah bermimpi nak." 


Dia pergi keluar dari ruangan ini menyisakan aku yang 
dilema. 


“sial kenapa ini bisa terjadi kepadaku, maafkan aku ayah 
kaplan , ibu keymart dan paman Ij ini semua salahku karna 
aku mereka akan menjadi korban sama seperti keluargaku." 


Aku menangis tersedu sedu karena hal yang sama akan 
terulang kembali . Lalu aku memiliki pemikiran untuk 
membebaskan mereka dan melenyapkan issac saat ini aku 
butuh istirahat yang cukup agar tubuhku pulih sepenuhnya. 
Sementara itu dr issac bersama pasukannya berkumpul 
mereka juga menelpon seseorang. 


"halo bos besar." 

"halo dr issac bagaimana dengan tugasmu." 

"target di dapat bersama dengan tiga saksi hidup yang lolos 
dari racoon city." 

"kerja bagus segera bereskan mereka bertiga dan bawa 


gadis itu padaku." 
"segera laksanakan." 


Tut.. Terputus. 


"the one dan red kalian berdua suruh prajurit untuk 
menembak mereka bertiga ." 

"baik bos kami laksanakan." 

"bagus." 


Di ruang tahanan mereka sudah diikat dengan rantai serta 
disiksa hingga berdarah . 


"ahhhh bertahanlah key Alice pasti akan menolong kita ." 
"yah kuharap begitu dia selalu datang di saat yang tepat." 
"Ij kau juga jangan menyerah berdoalah agar kita selamat di 
tolong Alice." 

"iya kawan pasti ." 

“sial aku benar benar tak percaya mereka menangkap kita ." 
"itu artinya selama ini kita diintai diam diam." 

"mungkin saja tanpa sepengetahuan kita." 

"aku hanya seorang dj kenapa terlibat." 

"sudah jangan sedih teruslah berharap." 


Tiba tiba masuk beberapa pasukan dan komando mereka 
the one. 


"kau lepaskan kami cepat ." 

"apa salah kami kenapa di tangkap." 

"diam kalian . ini bukan urusan kalian bertiga , pasukan siap 
bidik ." 

"tunggu kawan jangan lakukan itu aku akan melakukan apa 
saja asal jangan di tembak." 

“sial dimana kau Alice ." 

"Alice." 

"ayo tembak mereka." 


Mereka menembaknya tanpa pikir panjang Ketiganya 
bersimpah darah . 


"aaagghh.. Sakit sekali kawan ." 

"Ij bertahanlah...uhuk. Key lihat aku ." 
"aaa..lice...aaaa..lice." 

"key ..aakkk." 


Ketiganya tewas bersimpah darah tak ada yang bertahan. 
"akhirnya saksi sudah lenyap." 


Aku terbangun dari mimpiku lalu kurobek infusnya . Aku 
berlari menjebol pintu dan membunuh mereka yang 
menghalangi jalanku. Menuju ruang tahanan ketika ku 
sampai pemandangan buruk terjadi seperti saat itu . 


"oh tidak aku terlambat lagi." 


Kakiku lemas dan tak berdaya kesedihanku atas kehilangan 
keluarga kedua kalinya membuatku semakin terpuruk kini 
emosi yang sama terjadi lagi kepadaku . T virus merespon 
apa yang kurasakan tubuhku bergerak dengan sendirinya 
mata ini menjadi lambang umbrella . 


Sekitar pesawat menjadi terbakar akibat panas yang keluar 
dari mata ku ini . Aneh itu yang kupikirkan tak lama pesawat 
ini meledak tanpa sisa aku terlempar jauh ke daratan penuh 
padang pasir yang tandus. Aku pun pingsan hingga 
beberapa hari. 


Di mimpi aku bertemu mereka semua yang meninggalkanku 
seorang diri ini. Mereka tersenyum padaku karena sudah 
membalaskan dendam mereka tapi aku teringat bahwa 


Umbrella belum di musnahkan. Aku pun terbangun dari 
mimpi itu dan mulai tersadar. 


"ahhh sakit sekali kepalaku. Tubuhku sudah sembuh dari 
luka maupun cidera sekarang aku harus bergerak." 


Aku berjalan menyusuri padang pasir yang luas ini . Setelah 
kejahuan kutemukan sebuah rumah kecil dari kayu akupun 
menuju kesana. 


"aku harus bertahan dan menghancurkan mereka . Sial sial 
selalu saja aku terlambat menyadarinya. Jika saja lebih awal 
mereka pasti masih hidup." 


Aku terus menyalahkan diri dan termenung . Setelah tenang 
baru masuk mencari air . Ada sebuah botol ku buka itu 
sebuah minuman keras terpaksa ku minum dari pada 
kehausan. Aku mabuk berat dan tidur. 


Pagi harinya tanganku sudah teriikat oleh tali dan ada suara 
tawa beberapa orang . Aku membuka mata dan menjadi 
tontonan mereka . Beruntung pakaian ku masih utuh tapi 
ada yang aneh. 


"ayo turunkan dia." 
"cepatt aku ingin melihat dia dimakan monster." 
"baiklah ayo mulai." 


Seorang pria tua melepas tali ku dengan melempar sebuah 
pisau . Terputus aku turun. Dan kulihat ada likers berukuran 
besar disana . 


"astaga mereka ingin membunuhku." 
"ayo pak tua lepas monsternya." 


Sebuah tombol ditekan terbukalah liker itu dan 
menyerangku . Aku berguling menghindari serangannya . 
Mereka nampak bersorak tak suka dengan yang kulakukan. 


“sialan kenapa tak kena." 
"dia terlalu gesit." 
"sial." 


Aku berusaha menghindar serangan liker sebisaku . Aku pun 
punya ide kulihat ada satu tiang di bawah mereka jadi aku 
berlari kesana dan ku tendang tiang itu . Maka robohlah 
lantai yang mereka injak . 


"aaaaa ." 
"tidakkk ." 
"kurang ajar." 


Aku melompat ke atas papan lalu mengayun ke arah kanan. 
Kulihat di bawah dulu sebelum pergi. 


"nikmatilah makananmu liker." 
"hoiii tolong aku ." 

"aaaaaa tidak." 

"awas kau... 


Pria tua itu di makan liker beserta yang lainnya. Aku berlari 
keluar menemukan sebuah mantel dan beberapa senjata. Di 
luar ada motor besar . 


"kelihatannya ini berat tapi aku harus memakainya dari 
pada berjalan." 


Kukendarai moge ini . Dan keliling kota jika kulihat tempat 
ini seperti di mesir atau afrika yang bertandus tanpa pohon. 
Tak lama ada pom bensin aku pun mengisi motor ini. Ada 
sebuah radio menyala dan menyiarkan . 


"jika diluar ada seseorang jawablah kami akan 
menjemputmu dan membawamu ke kamp kami . Disini 
banyak persediaan dan tempat bernaung dari zombie." 
"zombie jadi negeri ini ada zombienya juga kukira hanya 
kebetulan saja." 


Aku pergi dan menghiraukan radio itu . Aku juga menembak 
zombie yang jalan seorang diri. Ketika kuperiksa kutemukan 
pistol dan amunisinya. Malam hari aku mencoba untuk 
tertidur di sebuah rumah yang rongsok. Kepalaku ini terasa 
berat dan bergetar saat mataku terbuka lensa ini berubah 
lambang umbrella. 


Di sebuah kapal pesiar yang besar di lautan dengan logo 
umbrella. Seorang pria berkacamata memandangi layar 
laptopnya . 


"hoh rupanya gadis itu masih hidup kukira sudah tewas . 
Matanya itu merupakan hal yang paling berharga untukku . 
Aku harus mendapatkan darahnya itu." 

"tuan wesker sepertinya gadis itu bukan gadis biasa." 

"ya clara dia sama sepertiku memiliki t virus di tubuhnya 
mari kita lihat sejauh mana dia bertahan." 

"kita lihat saja tuan." 


Aku merasa pusing tak karuan. Aku mencoba berpikir keras 
lagi . 


"apakah mataku ini memiliki sinyal dari umbrella untuk di 
lacak . Jika benar itu gawat ." 


Aku pun tidur kembali mencoba menjernihkan pikiran ku 
agar terfokus untuk istirahat serta mengendalikan t virus 
agar tidak sering keluar. Pagi harinya aku melanjutkan 
perjalanan untuk keliling lagi , aku menemukan sebuah mini 
market di sebuah perkampungan. 


Aku mengecek beberapa tempat ada zombie bermunculan. 
Aku menembakki mereka satu persatu dan hasil dari mini 
market banyak makanan kaleng , snack, susu, dan air 
mineral kubawa untuk persediaan. Sudah sebulan lebih aku 
berada di kota ini . Yang diduga berada di mexico karena 
ada beberapa pohon , rumput, dan perumahan walau 
jaraknya berjauhan. 


Di tempat lain umbrella sepertinya sedang memiliki masalah 
. Telah terjadi sesuatu yang membuat Albert Wesker murka. 


"kurang ajar kau ada . Kau berani menipuku dengan 
memberikan las plaga palsu ini." 


Wesker membanting sebuah benda hingga pecah . Clara 
yang merupakan asisten dari wesker juga tak menyangka 
bahwa agent kepercayaan mereka menghianatinya. 


"apa yang sebenarnya dia rencanakan kenapa menipu kita 
tuan." 

"kurasa dia sudah bekerja dengan pihak lain dan 
kepercayaanku di manfaatkan olehnya untuk kepentingan 
pribadi." 

"kita harus mencarinya tuan ini tidak bisa di biarkan." 

"yah tentu saja kita juga harus bergerak mencari 
keberadaannya dan menemui teman lamaku ." 

“siap itu tuan." 

"James Markus di mansion miliknya. Dan Clara kau bisa 
ambil sebagian aset miliku serta kau bawa ke negeri yang 
kau tuju itu ." 

"indonesia tuan itulah lokasi yang ingin kulakukan." 
"lakukan saja dan ya kau tutupi nama umbrella dengan 
nama yang lain dengan begitu pemerintah tidak akan 
mencurigaimu." 

"tentu saja tuan sesuai perintahmu aku akan melakukannya 
dengan cepat selama memiliki uang ini." 


"kau juga sudah membawa senjata untuk mu ." 

"sudah kali ini persiapanku sudah matang tuan . Dan yah 
bagaimana soal gadis bernama Alice itu." 

"biarkan saja saat ini dia sudah di tempat yang sudah 
terinfeksi t virus dan banyak ribuan zombie yang akan 
membunuhnya ya walaupun aku tahu dia memiliki bakat 
sepertiku." 

"sayang sekali sepertinya dia sudah bisa mengendalikan 
kemampuannya jadi kita agak susah mengendalikannya." 
"aku sudah tak memperdulikannya clara biarkan saja dia. 
Jika kami berjodoh pasti akan bertemu ." 


Saat ini aku sudah mampu mengendalikan kekuatanku jadi 
mereka takkan seenak jidat menguasaiku lagi. 


Bersambung.... 


Heart 3 


Sudah beberapa tahun berlalu semenjak rachel meninggal 
karena mendonorkan hatinya buat luna yang akhirnya 
menikah denganku . Serta menemukan kebenaran di rumah 
pohon bahwa seseorang yang dicintai rachel adalah aku . 
Kini aku memiliki seorang putra yang bernama jerry dia 
memiliki ketampanan sepertiku. 


Wajah juga mendominasi antara aku dan luna . Dia sudah 
duduk di bangku Smk hobinya iyalah bermain basket sama 
sepertiku dulu . Dia sangat populer di sekolahnya bahkan 
memiliki banyak penggemar . 


Sahabatnya juga banyak dia anakku orangnya mudah 
berbaur . Sewaktu ketika dia sedang berangkat kesekolah 
dengan mobilnya. Tak sengaja dia menyerempet motor 
seorang wanita. Terjatuhlah wanita itu dengan kesakitan di 
kakinya. 


Jerry kemudian memberhentikkan mobilnya dia panik takut 
wanita itu terluka parah. Dengan tergesa gesa dia keluar 
dari mobil tanpa mengeram tangan mobilnya. 


"maaf mba , saya tidak sengaja tadi nyerempet motor mba." 
"aduhhh sakit banget nih dasar loh ya gak punya hati." 

"ehh kan aku udah minta maaf . Ya sudah sekarang saya 
bantuin berdiri." 

"aduh gak usah." 


Wanita itu justru marah marah kepada jerry dia juga memaki 
jerry. 


"gua bisa jalan sendiri . Makanya kalau punya mobil bikin 
sim dulu jangan asal bawa." 
"ehh gua uda punya sim yah . Nih buktinya." 


"alah sim nembak aja bangga." 

"wahh nih cewek resek banget ngatain sim nembak." 

"kalau emang bener tuh sim kagak nembak kenapa mobil lu 
berjalan sendiri." 

"hah mana ada." 

"tuh." 


Karena tadi terburu buru jerry lupa mengerem tangan. Dia 
pun berlari mengejar mobilnya karena jalan itu turunan. Dan 
mobilnya berakhir menabrak pohon hingga remuk. 


"astaga mobilku ." 

"makanya kalau bikin sim belajar yang bener." 

"ehh ini semua gara gara lu tahu gak ." 

"ehh kok gue yang disalahin . Yang nyerempet duluan siapa 
hayo." 

"yah gua sih ." 

"tuhkan ngaku." 

"yeh tapi tetep aja luh juga salah karena gara gara nolong lu 
gua lupa rem tangan." 

"ye itu masalah situ bukan urusan gue bayyy bay." 

"woee cewe resek kurang ajar gue ditinggalin . Haduh jadi 
panjang nih urusannya." 


Di sekolah jerry terlambat datang kesekolah . Dia melompati 
pagar sekolah terus menuju ruang kelasnya saat masuk 
kelas dia kaget dihadapannya ada cewek yang dia temui 
tadi pagi di kelasnya bersama dengan guru tentunya. 


"lu a 

"lah elu lagi ." 

"ehh ngapain lu di kelas gue cewe resek." 

"justru gua yang nanya kenapa loe ada disini di kelas gua 
juga." 

"kalian udah saling kenal rupanya." 

"ya udah gara gara nih cewek saya terlambat datang 


kesekolah pak." 

"loh itu urusan anda bukan saya ." 

"lu ya bener bener." 

"apa." 

"sudah sudah jangan berantem nah jerry karena kamu telat 
sekarang bapak hukum berdiri di lapangan sampai jam 
istirahat." 

"yah pak jangan begitulah pak." 

"sudah tidak ada tawar menawar ." 

"yah pak please jangan." 

"rasain emang enak." 

"nahh nita silahkan duduk ." 

"baik pak makasih." 

"jerry ayo kelapangan." 

"aduhh dihukum segala lagi. Tadi juga pake ngaku segala 
huh apes banget gua hari ini. Ini semua gara gara cewe 
resek itu liat nanti bakal gua beri pelajaran." 


Di awal pertemuannya jerry dan nita bermusuhan mereka 
juga saling bergantian membalas kejahilan masing masing . 
Nita memiliki teman walau cuma dua orang yaitu si karjo 
culun berkacamata dan betti cewek culun kepang dua. Dua 
sahabatnya ini berusaha melerai nita saat bertemu jerry. 


Aku bahkan sering banyak mendapat curhatan dari jerry 
bahwa dia sangat kesal dengan seorang cewek bernama 
nita . Yang tomboy dan kasar seperti seorang lelaki. Aku jadi 
teringat dengan rachel akan tetapi aku tak menyangka jika 
mereka ini bukan bersahabat tapi bermusuhan. 


Di esok harinya ketika mereka berolahraga lari semua anak 
berlari sekuat tenaga . Hingga tiba tiba kaki nita terkilir 
karena salah melangkah , jerry yang berada di belakangnya 
menolongnya untuk berdiri . 


"gak usah gua bisa minta bantuan anak lain." 

"ehh cewek resek gua emang kesel ame lu tapi jika lu lagi 
kesakitan gini gua kagak tega ngelihatnya." 

"jangan remehin gue cowok sok ." 

"udah deh gak usah ngeyel dikasih tahu. Liat anak anak 
masih jauh tuh belum kelihatan sini gua bantu mumpung 
lagi baik hati nih." 

"okee gue terima tawaran loh tapi awas ja kalau lo cari 
kesempatan." 

"kagaklah mana mau gua sama cewek resek kayak lu." 

"ihh gue juga ogah." 


Pada akhirnya nita mau di gendong oleh jerry. Dalam hati 
nita kagum dengan kegagahan jerry saat melihat wajahnya 
itu . Jerry sendiri juga sama dia mengagumi nita diam diam 
karena tangguh dan mandiri. Di lapangan para murid heboh 
melihat aksi jerry menggendong nita . Mereka semakin 
kagum dengan jerry apalagi setelah mengetahui alasan 
jerry menolong nita . 


Justru nita yang di jelek jelekan bahkan di bilang sok jual 
mahal . Nita pun berteriak dia tidak akam jatuh cinta 
dengan jerry .setelah itu dia pergi dengan dipapah betty . Di 
uks jerry diam diam bersimpati dengan nita dia tidak tega 
melihat saingannya itu terluka . Seorang sahabatnya bela 
mengagetkannya. 


"hayo lu diam diam melihat nita jangan jangan lu naksir ya 
ma dia." 

"ehhh ngaco luh bel. Gua cuman mastiin dia aja moga cepat 
sembuh biar bisa saingan lagi ma gua." 

"saingan apa berduaan." 

"saingan bela. Gua mana suka ma cewek resek kayak dia 
kagaklah." 

"oke gua pegang kata kata lu . Sampai lu suka sama dia lu 
harus jadi pacar gua." 


"hah kok jadi pacar lu bel." 

"bodo , itu adalah perjanjiannya." 

"tapi jika kagak lu harus bayarin gue di kantin ataupun 
restoran saat makan gimana deal." 

"astaga oke deal." 


Namun yang terjadi ketika sekolahan mereka di serang 
sekolah lain . Nita di kejar banyak siswa lain dia hendak di 
serang . Nita memang mampu bela diri , dia bisa menghalau 
beberapa siswa lain tapi ketika leher belakangnya di pukul 
kayu dia terjatuh dan tak sanggup berdiri. 


Karjo ingin menolong nita tapi dia digenggam erat oleh bety 
di sebuah taman yang ada banyak guru berusaha melerai. 
Dia pun berteriak kepada jerry agar menolong nita tanpa 
pikir panjang jerry langsung mencari nita. 


Dia melihat nita sudah lemas dan di bopong anak anak 
sekolah lain. Dengan balok yang dia bawa jerry mampu 
melumpuhkan mereka satu persatu . Dan membawa nita 
pergi sejauh mungkin banyak yang mengerjar mereka 
berdua tapi mereka kehilangan jejak . Jerry membawa nita 
bersembunyi di sebuah bak sampah . Ketika wajah mereka 
berdekatan keduanya merasakan benih benih cinta. 


Tanpa sadar jerry mencium bibir nita begitu saja. Nita hanya 
terdiam di tempat tanpa mengeluh. Setelah itu jerry 
memandangi wajahnya nita. 


"nita sebenarnya selama ini gua mengagumi lu . Tapi gua 
sadar lu itu sangat membenci gua makanya gua gak 
ungkapin perasaan itu." 

"gue juga jerr, sebenarnya gue suka sama elu." 

"apa suka sama gua." 

"yaa cuma gue gengsi buat bilang ke lo kan kita musuhan." 
"entah kenapa nit saat lu bilang gitu gua seneng banget 


dengernya . Apa ini yang dinamakan cinta ya nit." 
"mungkin ." 


Sejak saat itu mereka berpacaran tapi backstreet. Tidak ada 
seorang pun yang tahu . Di depan banyak orang mereka 
bermusuhan tapi diluar sekolah mereka berpacaran 
Bahkan jerry mengenalkan nita kepadaku. 


"pah ini nita yang waktu itu aku ceritain." 
"ohh kamu rupanya yang namanya nita." 
"iya om hehe . Salam kenal ." 


Aku berbisik dalam hati sosoknya seperti rachel kecil 
dengan rambut panjang dan gaya khas tomboynya. 


"ehm iyaa salam kenal juga nak semoga kalian selalu 
bersama ya." 

"iya pa pasti jerry bakal jagain nita . 

Oh ya mama dimana pa." 

"mama lagi keluar nak nanti juga pulang kok kamu ajak 
ninta dulu di sana." 

"oh ya udah kalau gitu pah jerry dan nita masuk dulu yah ." 
"iya nak." 

"misi om." 

"eh iya . Benar benar sekilas mirip rachel hm." 


Di sebuah pemakaman luna sedang melayat di kuburan 
rachel dia merasa bersalah karena dia sakit rachel rela 
mengorbankan hatinya untuk luna . Setelah selesai luna 
pulang karena ku telpon. Mereka berkenalan dengan nita 
sungguh akrab sekali luna dengan nita seperti saat rachel 
ada .di antara kami. 


Jerry sangat sering membawa nita kerumah karena 
permintaan luna yang selalu kangen dengan nita. Mungkin 
luna meresakan hal yang sama denganku bahwa nita mirip 
dengan rachel. Di sekolahan tiba tiba bela sahabat jerry 


melabrak nita dia bahkan memberikan foto saat berdua 
dengan jerry . Nita tak bisa mengelak begitu pula dengan 
jerry sesuai janjinya jika dirinya menyukai nita maka jerry 
harus jadian dengan bela. 


Namun jerry tidak mau jadian dengan bela . Mendengar 
pernyataan janji itu antara bela dan jerry nita marah besar 
pergi dari sekolah . Jerry berusaha mengejar nita tapi sudah 
menjauh . Karena nita mengendarai motornya. Di jalanan 
nita mengendarai sambil menangis dengan kecepatan 
tinggi . Akhirnya dia menyalip truck dan berakhir menabrak 
warung hingga hancur. 


Nita tak sadarkan diri. Aku yang tak sengaja melihat 
kerumunan segera berhenti dan ikut bergabung dengan 
mereka melihat wajah yang kukenali . Aku membawa nita ke 
rumah sakit secepatnya . Aku juga memberi tahukan kepada 
keluarganya dan jerry untuk ke rs untuk menengok nita. 
Jerry terpukul mendengar kabar dariku dia pergi bersama 
dua sahabat nita untuk ke rs. 


Nita masih koma dia belum sadar juga semenjak kecelakaan 
kemarin. Jerry selalu datang dan berbisik kepada nita agar 
cepat sembuh namun nita belum sadar juga. Aku pun ikut 
bersedih karena ini mengingatkan ku dengan rachel. Aku 
berusaha untuk menyuruh dokter kerja semaksimal 
mungkin untuk kesembuhan nita. 


Meski sudah di obati sebaik mungkin tapi nita belum sadar 
juga . Aku lemas tak berdaya melihat nita yang koma . Luna 
juga berusaha menghibur ku untuk tetap berdoa 
kesembuhan nita. Jerry pun aku suruh mengikutiku di 
tempat dimana aku dan rachel sering menghabiskan waktu 
yaitu rumah pohon . 


Aku menceritakan kisah persahabatan ku itu kepada jerry 
bahkan juga tentang perasaan rachel yang diam diam suka 
kepadaku. Hingga pengorbanannya demi luna sembuh. Jerry 
menangis mendengarnya dia berjanji kepadaku bahwa dia 
akan menjaga nita sampai kapanpun. 


Di lain hari bela datang ke rs untuk menjenguk nita tapi jery 
malah mengusirnya dan beranggapan ini semua terjadi 
karena bela. Bela pun pergi dia menangis karena di marahin 
jerry , aku menyuruhnya untuk minta maaf tapi jerry tidak 
mau. Aku bertanya kepada dokter soal nita tapi dokter 
bilang bahwa jantung milik nita melemah dia butuh donor 
jantung. 


Aku pun mencari orang yang ingin mendonorkan jantung 
tiba tiba datang bela kepadaku dia bilabg ingin 
mendonorkan jantungnya untuk nita. Aku bilang saja untuk 
mencari orang lain tapi dia memaksaku . Dengan berat aku 
pun terpaksa menerimanya karena dia sampai bersujud. 


Operasi dilakukan dan lancar . Nita sudah sadar dari 
komanya dan jery bahagia. Nita melepaskan pelukan jerry . 


"loe seharusnya jadian dengan bela bukan dengan gue." 
"gua gak menyukai bela nit. Yang dihati gua cuma lu." 

"loe kan udah janji sama dia , jadi cowo harus tepati janji 
dong." 

"gua gak bisa nit , gua cumanya cinta sama lu." 

"kalian berdua tenanglah , aku ingin memberitahu kalian 
soal operasi nita maupun bela." 


Aku memberitahukan hal yang sebenarnya kepada mereka. 
Luna bahkan juga sampai kaget mendengarnya. Jerry 
melotot dan berteriak kepadaku . 


"pa dimana bela sekarang pa katakan." 
"bela sudah meninggal jerry . Dia melakukan donor jantung 


untuk nita sebagai tanda perminta maafnya." 
"apa." 


Keesok harinya kami semua kekuburan bela dan jerry 
menyesali perbuatannya . Dia kini tahu apa yang pernah 
kurasakan dimana sahabat yang menyukai kita lebih dari 
sekedar teman . Kini jerry dan nita akan selalu bersama . 
Aku pun bersama luna juga menyempatkan diri kemakam 
rachel. Untuk menyekar bunga dan membersihkan 
kuburannya . 


Setelah berdoa aku dan luna seperti melihat bayangan 
rachel yang memakai kain putih . 


"rell dia sudah tenang sekarang . Ayo kita pulang." 
"rachel...hiks...hiks.." 


Setelah saat itu kami selalu tidak akan melupakan 


pengorbanan bela untuk nita dan jerry serta rachel untukku 
dan luna. 


Ends. 


